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ABSTRAK 
Kabupaten Rokan Hulu merupakan pemekaran dari kabupaten kampar yang disahkan pada tahun 
1 999, dengan Ibu Kota Pasir Pangaraian. Kabupaten Rokan Hulu memiliki 61 destinasi wisata. 
Dinas pariwisata telah melakukan promosi melalui media brosur, pamphlet, poster, media sosial, 
serta website. Namun metode tersebut belum dirasa belum cukup menginformasikan kepada 
wisatawan lokal maupun wisatawan asing. Masih banyak wisatawan yang mengeluh mengalami 
kesulitan dalam untuk menentukan tujuan perencanaan perjalan wisata, karena gambaran destinasi 
wisata tersebut tidak tersedia seprti visualisasi lokasi detinasi, petunjuk arah menuju destinasi 
wisata, fasilitas wisata. Oleh karena itu perlu dibangun sebuah “aplikasi location base service 
(LBS) pemetaan pariwisata berbasis android Kabupaten Rokan Hulu”. Untuk mempermudah 
wisatawan dalam mendapatkan informasi wisata, lokasi wisata, fasilitas wisata, serta jalur menuju 
tempat wisata. Sistem ini terbagi atas 2 yaitu: sistem web administrator dan aplikasi LBS berbasis 
android. Berdasarkan hasil pengujian Blackbox pada aplikasi LBS berjalan 100%. Sedangkan hasil 
penguajian UAT mendapakan respon 88,75%. Dapat disimpulkan, aplikasi ini digunakan sebagai 
salah satu media dalam pencarian destinasi wisata dan rute menuju lokasi wisata. Kata kunci: 
aplikasi, android, LBS, pariwisata. 
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ABSTRACT 
Rokan Hulu Regency is a division of Kampar Regency which was legalized in 1999, with the capital 
city being Pasir Pangaraian. Rokan Hulu Regency has 61 tourist destinations. The tourism office 
has carried out promotions through brochures, pamphlets, posters, social media, and websites. 
However, this method has not been deemed sufficient to inform local and foreign tourists. There are 
still many tourists who complain that they have difficulty in determining the purpose of planning a 
tourist trip, because the description of the tourist destination is not available such as visualization 
of the location of the destination, directions to tourist destinations, tourist facilities. Therefore it 
is necessary to build a ”location base service (LBS) application for tourism mapping based on 
Android Rokan Hulu Regency”. To make it easier for tourists to get tourist information, tourist 
locations, tourist facilities, and paths to tourist attractions. This system is divided into 2, namely: 
web administrator system and android-based LBS application. Based on the results of the Black Box 
testing, the LBS application runs 100%. While the results of the UAT test got a 88,75% response. 
It can be concluded, this application is used as a medium in the search for tourist destinations and 
routes to tourist sites. 
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1 .1 Latar Belakang 
Kabupaten Rokan Hulu merupakan kabupaten yang berada di provinsi riau. 
Kabupaten Rokan Hulu merupakan pemekaran dari Kabupaten Kampar, yang dis- 
ahkan pada tahun 1999 dengan Ibu Kota Pasir Pangaraian. Kabupaten Rokan Hulu 
memiliki wilayah dengan luas 7.229,78km2 yang terdiri dari 85% daratan dan 15% 
daerah perairan dan rawa. Secara geografis daerah ini berada pada posisi 100o50’ - 
o o o 1 01 52’ BT dan Z0 5’ - 1 30’ LU. Kabupaten yang memiliki julukan “negeri seribu 













Wisata religi 4 obyek wisata. 
Wisata sejarah 5 obyek wisata. 
Wisata budaya 11 obyek wisata. 
Wisata alam 22 obyek wisata. 
Wisata kuliner 15 obyek wisata. 
Wisata buatan 4 obyek wisata. 
Dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu telah melakukan 
promosi melalui media brosur, pamphlet, poster, media sosial, serta website. Na- 
mun metode tesebut dirasa belum cukup menginformasikan destinasi wisata kepa- 
da wisatawan lokal maupun wisata asing. masih banyak wisatawan yang mengeluh 
mengalami kesulitan untuk menentukan perencanaan perjalanan wisata karena gam- 
baran destinasi wisata tersebut tidak tersedia seperti visualisasi lokasi destinasi, 
petunjuk arah menuju destinasi wisata, fasilitas wisata. Oleh karena itu perlu diba- 
ngun sebuah “aplikasi Location Base Service (LBS) pemetaan pariwisata berbasis 
android Kabupaten Rokan Hulu”. Untuk mempermudah wisatawan dalam mendap- 
atkan informasi wisata, lokasi wisata, fasilitas wisata, informasi serta jalur menuju 
tempat wisata. 
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem berbasis kompu- 
ter yang dapat menyimpan, memanipulasi dan menganalisis data spasial dan non s- 
pasial, sehingga memberikan kemudahan dalam penyajian dan pencarian informasi, 
serta menampilkannya dalam bentuk simbol-simbol tertentu, seperti jalan, batasan 
wilayah, dan kantor Hasanuddin (2017). Sistem informasi geografis (SIG) bergu- 
na untuk memetakan suatu wilayah atau tempat berdasarkan keadaan alam dan tata 
letak sesuai dengan letak kondisi alam (Sukamto, Elfizar, dan Septiono, 2018). 
Dalam penggunaan SIG banyak istilah yang diberikan berdasarkan ke- 







GIS. Salah satu contoh penggunaan teknologi SIG adalah Location Based Services 
(LBS) pada perangkat mobile yang memiliki kemampuan untuk mendeteksi lokasi 
pengguna melalui layanan GPS. LBS adalah layanan informasi yang dapat diakses 
melalui mobile device dengan menggunakan mobile network, yang dilengkapi ke- 
mampuan untuk memanfaatkan lokasi dari mobile device tersebut. Adapun yang 
menjadi fokus penelitian pada pemanfaatan teknologi Location Based Service yang 
merupakan layanan informasi geografis yang di akses menggunakan telepon seluler 
melalui koneksi jaringan selular untuk memetakan lokasi (Budiman, 2016). 
Memanfaatkan kemajuan teknologi mobile, maka penelitian ini bertujuan 
membangun sebuah aplikasi “Location Base Service (LBS) pemetaan periwisata 
kabupaten rokan hulu”. aplikasi ini dapat digunakan oleh user menggunakan piran- 
ti mobile device berbasis Android. User akan mendapat informasi profil Kabupaten 
Rokan Hulu, lokasi sekarang, daftar kategori tempat wisata beserta menu pencar- 
iannya. Selain itu user juga mendapatkan informasi berupa daftar nama tempat 
wisata, deskripsi tempat wisata, even wisata, peta wisata kabupaten rokan hulu, 
berita, penginapan, travel, SPBU, mesjid, ATM dan rute perjalanan menuju tempat 
wisata(Yuwono dan Aribowo, 2015). 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneli- 
tian ini akan membuat aplikasi Location Base Service (LBS) pemetaan pariwisa- 
ta kabupaten rokan hulu berbasis android untuk mempermudah masyarakat dalam 
menentukan wisata dan jarak lokasi wisata serta informasi dan fasilitas yang ada di 
wisata yang akan dikunjungi. 
1 .2 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas atas, maka rumusan masalah dalam penulisan ini 
adalah bagaimana membuat Location Base Service (LBS) untuk Pemetaan Pari- 
wisata berbasis android sehingga informasi pariwisata tersebut dapat diakses de- 
ngan mudah oleh masyarakat luas. 
1 .3 Batasan Masalah 





peta pariwisata Kabupaten Rokan Hulu mengambil data dari Google Maps. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Rokan Hulu, khususnya pada: (1) 
lokasi objek wisata; (2) lokasi dan informasi even; (3) lokasi penginapan; 
(4) lokasi dan informasi penginapan; (5)lokasi dan travel; (6)tempat ibadah; 
(7)SPBU; (8) ATM. 
3 . 
. 
Sistem operasi mobile yang digunakan adalah sistem operasi Andorid. 








dapat diakses secara online. 
5 . 
. 
Metode Waterfall sebagai metode pengembangan sistem. Tahapan yang di- 
lakukan adalah perencanaan, pengumpulan data, analisa dan perncangan im- 
plementasi dan testing, dokumentasi. 
6 Perancangan aplikasi dilakukan dengan menggunakan metode Object Ori- 
ented Analysis and Design (OOAD) dengan bantuan model Unified Model- 
ing Language (UML) yang terdiri dari empat diagram, yaitu: (1) usecase 
diagram; (2) activity diagram; dan (3) class diagram. 
7 . Data titik koordinat dan tempat objek wisata berdasarkan data yang diper- 
oleh dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu, serta 
melalui hasil observasi langsung ke setiap tempat wisata yang ada di K- 
abuten Rokan Hulu. 
1 .4 Tujuan 





Sebagai wadah promosi wisata Kabupaten Rokan Hulu. 
Membangun suatu sistem aplikasi Location Base Service pemetaan pari- 
wisata yang dapat memudahkan wisatawan lokal maupun wisatawan asing 
dalam hal pencarian lokasi dan informasi mengenai: (1) objek wisata; (2) 
tempat travel; (3) penginapan; (4) even; dan (5) tempat ibadah. (6) SPBU; 
(7) ATM. 
3 . Membangun sistem sistem aplikasi Location Base Service pemetaan pari- 
wisata yang dapat menjadi petunjuk arah bagi wisatawan dalam perjalanan 
menuju ke tempat atau lokasi yang menjadi tujuan wisata. 
1 .5 Manfaat 
Manafaat penelitian ini adalah: 
1 . Wisatawan dapat dengan mudah memperoleh informasi mengenai objek 
wisata, tempat penginapan, informasi travel, informasi even, tempat ibadah, 
ATM, SPBU. 
2 . Membangun suatu sistem aplikasi Location Base Service pemetaan pari- 
wasata yang dapat digunakan sebagai media promosi bagi Dinas Kebu- 





Memudahkan wisatawan untuk mengetahui dan memahami informasi me- 
ngenai lokasi dan fasilitas yang terdapat pada objek wisata. 
Dapat menjadi peluang untuk meningkatkan kerjasama antara pemerintah 









1 .6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini disusun supaya dalam penulisan ini teratur serta 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan, berikut ini uraian penulisan penelitian Tugas 
Akhir ini: 
BAB 1. PENDAHULUAN 
BAB 1 pada laporan tugas akhir ini berisi tentang: (1) Latar belakang; (2) 
Perumusan masalah; (3) Batasan masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; (6) Sistematika 
penulian; 
BAB 2. LANDASAN TEORI 
BAB 2 pada laporan tugas akhir ini berisi tentang: (1) Sistem informasi ge- 
ografis; (2) Location Base Service (LBS); (3) Global Potitioning System (GPS); (4) 
Google Maps; (5) Sistem operasi android; (6) Aplikasi mobile; (7) Android stu- 
dio; (8) Android Software Development kitt (SDK); (9) Android Development tools 
(ADT); (10) Unified Modeling Languege (UML); (11) Metode pengembangan wa- 
terfall (12) Pengujian sistem; (13) Pariwisata; (14) Profile Kabupaten Rokan Hulu; 
(15) Profile Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Rokan Hulu; (16) Obyek wisata; (17) 
Penelitian terdahulu; 
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 
BAB 3 pada laporan tugas akhir ini berisi tentang: (1) Tahap perencanaan; 
(2) Tahap pengumpulan data; (3) Tahap analisa dan perancangan; (4) Tahap imple- 
mentasi dan testing; (5) Tahap dokumentasi; 
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN 
BAB 4 pada laporan tugas akhir ini berisi tentang: (1) Analisa sistem ber- 
jalan; (2) Analisa aplikasi; (3) Perancangangan UML (admin) (4) Perancangan 
UML (user); (5) Perancangan struktur menu; (6) Perancangan interface; 
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
BAB 5 pada laporan tugas akhir ini berisi tentang: (1) Implementasi sistem; 
(2) Batasan implementasi; (3) Lingkungan implementasi; (4) Implementasi tampi- 
lan interface sistem; (5) Pengujian sistem; 
BAB 6. PENUTUP 











2 .1 Sistem Informasi Geografis 
Sistem Informasi geografis digunakan untuk menangkap, menyimpan, me- 
manipulasi, menganalisa, mengatur dan menampilkan seluruh jenis data geografis 
(Irwansyah, 2014). Berdasarkan definisi diatas maka SIG dapat disimpulkan seba- 
gai sistem informasi geografis dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem berikut: 
1 . Data Input: Subsistem ini bekerja untuk menggabungkan, mempersiapkan 
dan menyimpan data spasial dan artibut dari beberapa sumber. 
Data Output: Subsistem ini memperlihatkan atau menghasilkan keluaran 





Data Management: Subsistem ini mengintegrasikan baik data spasial 
maupun tabel-tabel atribut terkait ke dalam sebuah basis data sehingga mu- 
dah dipanggil kembali, di update, dan di edit. 
4 Data Manipulation dan Analysis: Susistem ini memilih informasi-informasi 
yang dapat dihasilkan oleh sistem informasi geografis, selain itu dapat 
melakukan manipulasi dan pemodelan data yang dapat menghasilkan in- 
formasi yang dibutuhkan. 
5 . Berdasarkan kesimpulan dari penjelasan diatas SIG merupakan suatu sis- 
tem untuk memasukkan, mengelola (penyimpanan dan pemanggilan data), 
manipulasi dan analisis serta menyajikan informasi serta geografis dengan 
deskripsi keadaan geografis suatu wilayah untuk sebagai bahan pengambil- 
an keputusan.(Irwansyah, 2014) 
2 .2 Location Base Service (LBS) 
Location Base Service (LBS) adalah layanan informasi yang dapat diakse 
menggunakan piranti mobile melalui jaringan internet dan seluler serta meman- 
faatkan kemampuan penunjuk lokasi pada piranti mobile (Abidin, 2007). Dengan 
kata lain LBS merupakan kemampuan sebuah device mobile dengan bantuan GP- 






Dapat mengetahui koordinat posisi kita. 
Punya bank data atau dapat mengakses bank data yang menyimpan koordi- 
nat lokasi dan informasi mengenai lokasi tersebut. 







4 . Dapat menanpilkannya menjadi informasi yang bisa dibaca user contohnya 
kedalam map(google maps). 
Location Base Service (LBS) merupakan layanan informasi yang dapat di- 
akses dilakukan mobile device melalui mobile network, yang dilengkapi kemam- 
puan untuk memanfaatkan mobile dan lokasi tersebut(Budiman, 2016). Terdapat 2 
unsur LBS antara lain: 
1 . Location maneger (API Maps) 
Location maneger menyediakan tools/sourch untuk LBS. Aplication Pro- 
grming Interface (API) Maps mennyediakan fasilitas untuk menampilkan, 
memanipulasi maps/peta beserta fitur-fitur seperti tampilan satelite, jalan 
maupun gabungannya. 
2 . Location providers (API Location) 
location providers menyediakan teknologi pencarian lokasi yang digunakan 
oleh device/perangkat. API Location berhubungan dengan Global Posi- 
tioning system (GPS) dan data real-time. API location berada pada paket 
android. Dengan location maneger kita dapat menentukan lokasi saat ini, 
track gerakan/perpindahan, serta kedekatan lokasi tertentu dengan mende- 
teksi perpindahan. 
Terdapat empat komponen pendukung utama dala teknologi Layanan Berba- 
sis Lokasi, anatara lain: 
1 . Piranti mobile 
Salah satu komponen penting dalam LBS. piranti ini berfungsi sebagai alat 
bantu bagi penggunaan untuk menerima informasi. Hasil dari informasi 
yang diminta dapat berupa teks, susara, gambar, dan lain sebagainya. Piranti 
mobile yang dapat digunakan bias berupa PDA, smartphone, laptop. Selai 
itu, piranti mobile dapat juga berfungsi sebagai alat navigasi dikendaraan 






Komponen ini berfungsi sebagai jalur penghubung yang dapat mengirimkan 
data-data yang dikirim oleh pengguna dari piranti mobile nya untuk kemu- 
dian dikirmkan ke penyedia layanan dan kemudian hasi permintaan tersebut 
dikirmkan kembali oleh penyedia layanan pengguna. 
Komponen posititioning (penunjuk lokasi atau posisi) 
Setiap layanan yang diberikan oleh penyedia layanan biasaya berdeasarkan 
pada posisi pengguna yang meminta layanan tersebut. Oleh karena itu diper- 
lukan komponen yang berfungsi sebagaipengolah atau pemroses yang me- 






melalui jaringan komunikasi mobile atau juga menggunakan Global Positi- 
toning System (GPS). 
4 . Penyedia layanan dan aplikasi 
Penyedia layanan merupakan komponen LBS yang memberikan berbagai, 
macam layanan yang bias digunakan oleh pengguna. Sebagai contoh ketika 
pengguna meminta layana agar bias tahu posisi pengguna saat itu, maka 
aplikasi dan penyedia layanan langsung memproses pemntaan tersebut,mula 
dari menghitung dan menentukan posisi pengguna, menentukan rute jalan , 
mencari data di yellow pages sesuai dengan permintaan ,dan masih banyak 
lainnya. 
5 . Penyedia data dan konten 
Penyedia layanan tidak selalu menyimpan seluruh data dan inforamasi yang 
diolahnya. Kerena bisa jadi berbagai macam data dan informasi yang dio- 
lah tersebut bermasalah dari pengembang atau pihak ketiga yang memang 
memilki otoritas untuk menyimpannya.sebagai contoh basis data geografis 
dan lokasi bias saja berasal dari badan-badan milik pemerintah atau juga 
data-data perusahaan, bisnis atau industri bisa saja berasal dari yellow pages, 
maupun dari perusahaan penyedia data lainnya. 
secara lengkap kelima komponen penting pendukung LBS tersebut dilihat 
pada Gambar 2.1. 
Gambar 2.1. Komponen LBS 
Untuk menggambarkan cara kerja LBS, aplikasi LBS akan mencarikan 
lokasi tujuan pengguna yang berada disekitar pengguna (Anwar, Jaya, dan Kusuma, 










Aktifkan fungsi pencarian pada mobile, setelah diaktifkanya posisi peng- 
guna pada perangkat mobile sebenarnya diperoleh dari positioning ser- 
vice.hal ini dapat dilakukan oleh perangkat yang menggunakan GPS atau 
layananan posisi pada jaringan provider (cell tower). Kemudian perangkat 
mobile mengirim permintaan informasi yang mencari dan mengirimkan po- 
sisi jaringan melalui jaringan komunikasi ke gateway telekomunikasi. 
Gateway memiliki tugas untuk bertukar pesan antara jaringan komunikasi 
seluler dan internet. Oleh karna itu diketahui alamat web dari beberapa 
aplikasi server dan rute permintaan kespesisfik server tertentu. Gateway 







Aplikasi server membaca permintaan dan mengaktifkan halaman yang 
terkait 
kemudian, service menganalis dan memutuskan mana informasi tmabahan 
dalam kriteria pencarian dan posisi pengguna diperlukan untuk menjawab 
permintaan pengguna. Dalam kasus ini service akan menemukan informasi 
tentang obyek dari database yellow pages pada wilayah tertentu, kemudian 
service akan meminta penyedia data untuk memberkan data tersebut. 
Selanjutnya service akan menemukan informasi tentang jalan, jarak dan cara 




. Setelah semua informasi service akan melakukan buffers spasial dan query 
routing untuk mendapatkan beberapa obyek terdekat, hasil akan dikirim ke 
pengguna melalui internet, gateway, dan jaringan mobile. 
7 . Kemudian informasi mengenai obyek akan disampaikan kepada pengguna 
dalam bentuk peta digital. 
2 .3 Global Positioning System (GPS) 
GPS adala suatu sistem navigasi satelit dan penenen posisi umtu menentu- 
kan letak dipermukaan bumi dengan bantuan penyelasrasan sinyal satelit. Sistem ini 
menggunakan 24 satelit yang mengorbit bumi di ketinggian 20.200 kilometer. Or- 
bit satelit dirancang sehingga setiap titik dibumi paling sedikit 4 sateltit pada setiap 
saat (Abidin, 2007). 
Signal diterima oleh alat penerima/receiver permukaan, dimana GPS receiv- 
er mengumpulkan informasi dari satelit GPS (Hadinata dan Mutakin, 2017), seperti: 
1 . Waktu 
GPS receiver menerima informasi dari waktu jam yang mempunyai 








2 . Lokasi 






Kecepatan ketika berpindah tempat 
GPS dapat menunjukan kecepatan perpindahan tersebut. 
Arah perjalanan 
GPS dapat menunjukkan arah perjalanan. 
Simpan lokasi 
Tempat yang sudah atau ingin dikunjungi dapat disimpan oleh GPS receiver. 
Komulasi data 
GPS receiver dapat menyimpan informasi track. Seperti total perjalan yang 
sudah dilakukan, kecepatan rata-rata, waktu atau jam untuk sampai tujuan 
dan sebagainya. Seperti total perjalan yang sudah dilakukan, kecepatan rata- 
rata, waktu atau jam untuk sampai tujuan dan sebagainya. 
2 .4 Google Maps 
Google Maps adalah sebuah jasa peta globe virtual gratis dan online yang 
disediakan oleh Google dapat ditemukan di http///maps.google.com (wikipedi- 
a.org). Google Maps adalah layanan gratis yang diberikan oleh Google dan sangat 
populer. Dengan kata lain, Google Maps merupakan suatu peta yang dapat dilihat 
melalui browser. 
kita dapat menabahkan fitur Google Maps dalam web yang telah kita buat 
atau pada blog kita yang berbayar maupun gratis dengan Google Maps API. Google 
Maps API adalah suatu library yang berbentuk javascript. Melalui fitur Google 
Maps, pengguna internet dapat browsing informasi grafis sebagai berikut: 
1 . Satellite Maps 
Pengguna dapat menikmati gambar satelit planet bumi. Pengguna juga dapat 
menikmati foto satelit lebih detail lengkap dengan cara zooming pada bagian 







Hasil Pencarian Integrasi 
Mencari lokasi, bisnis, peta buatan pengguna dan real estate. 
Draggable Maps 
Peta digital mapping yang dragable (bisa digeser) dengan bantuan mouse. 
Terrain Maps (Peta Topograpi) 
Terrain Maps menyediakan informasi fitur peta fisik atau peta topograpi 
yang biasa disediakan buku peta Atlas. 






Earth Maps menyediakan informasi peta bumi yang menampakkan bumi 
secara utuh dan bila di-zoom terlihat awan yang menyelimuti bumi beserta 
pulau dan lautan yang tampak nyata dari ketinggian. 
My Location 6 . 
Dengan fitur ini pengguna dapat mengetahui letak dimana lokasi dari peng- 
guna tersebut. 
2 .5 Sistem Operasi Android 
Sistem operasi android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mo- 
bile berbasis linux yang mencakup sistem operasi, middleware,dan aplikasi (Safaat, 
2 011). Platform android bermula dari nama sebuah perusahaan yang berkecimpung 
di dunia IT dan Communication khususnya bergerak dibidang perangkat lunak de- 
ngan nama Android Inc. yang kemudian seluruh sahamnya dibeli oleh perusahaan 
raksasa yaitu Google Inc. Setelah itu dibentuklah Open Handset Alliance, yaitu 
konsorsium dari 34 perusahaan piranti keras, piranti lunak dan telekomunikasi ter- 
masuk di dalamnya yaitu : Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile 
dan Nvidia. Adapun ikon dari sistem operasi android sering disebut dengan robot 
hijau dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
Gambar 2.2. Gambar ikon android 
Dari perkembangan sistem operasi android ini yang sekarang menjadi sa- 
ngat populer karena bersifat open source menjadikannya sebagai sistem operasi 
yang banyak diminati oleh banyak pengguna. Adapun beberapa kelebihan dari sis- 
tem operasi android adalah sebagai berikut (Safaat,2011) : 
1 . Complete platform 
Sistem operasi android adalah sistem operasi yang banyak menyediakan 
tools yang berguna untuk membangun sebuah aplikasi yang kemudian a- 
plikasi tersebut dapat lebih dikembangkan lagi oleh para developer. 








Platform Android yang bersifat open source menjadikan sistem operasi ini 
mudah dikembangkan oleh para developer karena bersifat terbuka. 
Free Platform 3 . 
Developer dengan bebas bisa mengembangkan, mendistribusikan dan mem- 
perdagangkan sistem operasi android tanpa harus membayar royalti untuk 
mendapatkan license. 
2 .6 Aplikasi Mobile 
Aplikasi mobile adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan pengguna un- 
tuk melakukan mobilitas dengan menggunakan perlengkapan seperti PDA, telepon 
seluler atau handphone (Raharja, 2009). Dengan adanya aplikasi mobile pengguna 
akan lebih mudah dalam melakukan berbagai macam aktivitas mulai dari hiburan, 
berjualan, belajar, mengerjakan pekerjaan kantor, browsing dan lain sebagainnya. 
Pemanfaatan aplikasi mobile untuk hiburan paling banyak digemari oleh hampir 
7 0% pengguna telepon seluler, karena dengan memanfaatkan adanya fitur game, 
m u s i c p l a y e r , s a m p a i v i d e o p l a y e r . 
2 .7 Android Studio 
Android Studio adalah lingkungan pengembangan terpadu – Integrated De- 
velopment Environment (IDE)untuk mengembangkan aplkiasi android, berdasarkan 
IntelliJ IDEA. Selain merupakan editor kode IntelliJ dan alat pengembang yang 
berdaya guna, android studio menawarkan fitur lebih banyak untuk meningkatkan 
ke pemrograman berbasis internet sesusai dengan kebutuhan zaman (sialla- 
gan,2009). 
2 .8 Android Software Development Kit (SDK) 
Menurut safaat (2011), android Software Development Kit (SDK) adalah 
tools Apliction Programming Interface (API) Yang diperlukan untuk memulai 
mengembangkan aplikasi pada platform android menggunakan bahasa pemogra- 
man java. SDK Android sebenarnya adalah kumpulan tools yang di sediakan 
oleh google untuk para pengembang yang ingin mencoba mengembangkan apli- 
kasi androidnya. SDK sendiri merupakan kependekan dari System Development 
Kit. Dalam SDK ini terdapat tools yang di butuhkan dalam pengembangan android, 
diantaranya adalah : 
1 . A n d r o i d D e v e l o p m e n t B r i d g e S h e l l ( A D B S h e l l ) 
ADB shell sendiri merupakan bagian dari android development bridge yang 
dapat menjalankan terminal android seperti anda menjalankan terminal pada 








sama seperti command linux pada umumnya, dan sistem yang berjalan pun 
juga hampir sama seperti linux pada umumnya. 
2 . Android Simulator 
Fungsi dari android simulator ini berguna untuk para programer yang ingin 
melakukan testing aplikasi yang di buat nya kedalam sistem operasi android 
secara virtual sebelum mengaplikasikanya kedalam handset android sebe- 
narnya, bila kita menjalankan android virtual ini, yang kita lihat samaseper- 
ti kita menjalankan handset android yang sesungguh nya, dan versi-versi 
android terdahulu juga bisa kita jalankan apabila kita menginstal dan men- 
download nya pada situs resmi google. 
3 . DDMS 
DDMS dapat mencatat semua log yang aktif yang di lakukan pada pon- 
sel android, hal ini memungkinkan para pengembang juga dapat melakukan 
benchmark terhadap aplikasi yang dibuatnya apabila sudah di terapkan lang- 
sung dalam ponsel android. 
2 .9 Android Developmente Tools (ADT) 
A n d r o i d D e v e l o p m e n t T o o l s ( A D T ) a d a l a h p l u g i n y a n g d i d e s a i n u n t u k I D E 
Eclipse yang memberikan kita kemudahan dalam mengembangkan aplikasi android 
dengan menggunakan IDE Eclipse. Dengan menggunakan ADT untuk android stu- 
dio memudahkan dalam membuat aplikasi project android, membuat GUI aplikasi 
dan menambahkan komponen-komponen yang lainnya serta melakukan running a- 
plikasi menggunakan android SDK melalui android studio. 
2 .10 Unified Modeling Language (UML) 
UML adalah sebuah alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan 
sistem berorientasi objek. Hal ini di sebabkan karena UML menyediakan bahasa 
pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembangan sistem untuk membuat 
cetak biru atas visi mereka dalam bentuk baku, mudah di mengerti serta dilengkapi 
dengan mekanisme efektif untuk berbagi dan mengkomunikasikan rancangan mere- 
ka yang lain (Adi Nugroho ,2005). 







Menyediakan bahasa pemodelan Visual yang Ekspresif dan siap pakai untuk 
mengembangkan dan pertukaran model-model yang berarti. 
Menyediakan mekanisme perluasan dan spesialisasi untuk memperluas kon- 
sep inti. 











Menyediakan basis formal untuk pemahaman bahasa pemodelan. 
Mendorong pertumbuhan pasar kakas berorientasi objek. 









Diagram use case (Use case diagram). 
Diagram aktivitas (activity diagram). 
Diagram Sekuensial (sequence diagram). 
Diagram kolaborasi (collaboration diagram). 
Diagram kelas (class diagram). 
Diagram statechart (statechart diagram). 
Diagram komponen (component diagram). 
Diagram deployment (deployment diagram). 
2 .10.1 Use Case Diagram 
Salah satu diagram yang digunakan adalah use case diagram. Use case 
diagram merupakan suatu sarana untuk melakukan pengorgaisasian spesifikasi ke- 
butuhan pengguna dengan cara yang mudah untuk dikelola dan dimengerti (oleh 
para pengguna) Soyata dan Assegaff (2020). Use case adalah konstruksi un- 
tuk mendeklarasikan bagaimana sistem akan terlihat di mata pengguna potensial 
Winanjar dan Susanti (2021). Dalam pengertian lain, Use case diagram meru- 
pakan model diagram unified modelling language (UML) yang digunakan untuk 
menggambarkan sebuah sistem, proses sistem yang akan dirancang digambarkan 
dengan use case diagram. Use case diagram berfungsi untuk menggambarkan ke- 
butuhan fungsional dan menggambarkan kelakuan (behavior) sistem yang akan di- 
buat serta mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih etik dengan sis- 
tem yang akan dibuat. Dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Simbol use case diagram 
No. Gambar Nama Keterangan 
1 . . A c t o r Menspesifikasikan himpuan peran yang 
pengguna mainkan ketika berinteraksi de- 
ngan use case. 
2 . . D e p e n d e n c y Hubungan dimana perubahan yang terjadi 
pada suatu elemen mandiri (independent) 
akan mempengaruhi elemen yang bergan- 
tung padanya elemen yang tidak mandiri 
(independent). 
3 . . G e n e r a l i z a t i o n Hubungan dimana objek anak (descen- 
dent) berbagi perilaku dan struktur data 







Tabel 2.1 Simbol use case diagram (Tabel lanjutan...) 
No. Gambar Nama Keterangan 
4 . . I n c l u d e Menspesifikasikan bahwa use case sumber 
secara eksplisit. 
5 . . E x t e n d Menspesifikasikan bahwa use case target 
memperluas perilaku dari use case sumber 









Apa yang menghubungkan antara objek 
satu dengan objek lainnya. 
Menspesifikasikan paket yang menampil- 











Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang dita- 
mpilkan sistem yang menghasilkan suatu 
hasil yang terukur bagi suatu actor. 
Interaksi aturan-aturan dan elemen lain 
yang bekerja sama untuk menyediakan pri- 
laku yang lebih besar dari jumlah dan 
elemen-elemennya (sinergi). 
0. . Elemen fisik yang eksis saat aplikasi di- 
jalankan dan mencerminkan suatu sumber- 
daya komputasi. 
2 .10.2 Class Diagram 
Class Diagram (diagram kelas) merupakan diagram paling umum dipakai di 
semua pemodelan berorientasi objek Soyata dan Assegaff (2020). Class diagram 
merupakan diagram yang menggambarkan sebuah bentuk sistem, yang menentu- 
kan perilaku sistem. Class dan menggambarkan suatu atribut dalam suatu sistem, 
sekaligus untuk penambahan keadaan tersebut metode dan fungsi (Suparmi, 2021). 
Class diagram digunakan untuk menampilkan kelas-kelas atau paket-paket 
dalam sistem dan relasi antar mereka”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa diagram 
kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian. 
Class diagram merupakan diagram paling umum yang dijumpai dalam pemodelan 






atribut dan operasinya, relasi yang terjadi antar objek, constraint terhadap objek- 
objek yang saling berhubungan dan inheritance untuk organisasi class yang lebih 
baik. Class diagram juga terdapat static view dari elemen pembangun sistem. Pada 
intinya diagram class mampu membantu proses pembuatan sistem dengan meman- 
faatkan konsep forward ataupun reverse engineering. Berikut ini adalah symbol 
class diagram beserta penjelasannya. Dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2. Simbol class diagram 







G e n e r a l i z a t i o n Hubungan dimana objek anak (descen- 
dent) berbagi perilaku dan struktur data 




Upaya untuk menghindari asosiasi dengan 










Himpunan dari objek-objek yang berbagi 
atribut serta operasi yang sama. 
Collaboration 
Realization 
Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang dita- 
mpilkan sistem yang menghasilkan suatu 
hasil yang terukur bagi suatu aktor. 
Operasi yang benar-benar dilakukan oleh 
suatu objek. 
2 .10.3 Activity Diagram 
Activity diagram atau diagram aktivitas adalah sebuah metode atau teknik 
untuk menggambarkan logika prosedural, proses bisnis, dan jalur kerja dengan 
serangkaian simbol standar (Soyata dan Assegaff, 2020). Dalam Pengertian lain, 
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) 
atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada 
perangkat lunak (Ichsandi, 2020). 
Diagram aktivitas menggambarkan aktivitas dari sebuah sistem atau proses 
bisnis, yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggam- 
barkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas-aktivitas da- 






itas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, 
decisionyang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Diagram aktivitas 
menggambarkan aliran fungsionalitas sistem. Diagram aktivitas tidak perlu dibuat 
untuk setiap aliran kerja, tetapi diagram ini akan sangat berguna untuk aliran kerja 
yang komplek dan melebar. Berikut ini adalah penjelasan symbol diagram aktivitas. 
Dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
Tabel 2.3. Simbol activity diagram 
No. Gambar Nama Keterangan 
1 . . A c t i fi t y Memperlihatkan bagaimana masing- 
masing kelas antarmuka saling berinteraksi 
satu sama lain. 
2 . . A c t i o n State dari sistem yang mencerminkan ek- 










I n i t i a l N o d e Bagaimana objek dibentuk atau diawali. 
Actifity Final Node 
Fork Node 
Bagaimana objek dibentuk dan dihan- 
curkan. 
Satu aliran yang pada tahap tertentu 
berubah menjadi beberapa aliran. 
2 .11 Metode Pengembangan Waterfall 
Metode waterfall merupakan salah satu metode dalam System Development 
Life Cyclei (CDLC). Menurut azhari(2010) metode ini merupakan metode dengan 
model sekuensial, sehinnga penyelesaian satu set kegiatan menyebabkan dimu- 
lainya aktivitas berikutnya. Fokus terhadap masing-masing fase dapat dilakukan 
maksimal karena tidak adanya pengerjaan yang sifatnya pararel.Tahapan waterfall 
dapat dilihat pada Gambar 2.3. 








1 . R e q u i r e m e n t A n a l i s i s 
Seluruh kebutuhan software didapatkan pada fase ini. Termasuk didalam 
kegunaan software yang diharapkan pengguna dan batasan software. Infor- 
masi ini biasanya diperoleh melalui wawancara survey atau diskusi. Inform- 
asitersebut dianalisis untuk mendapatkan dokumentasi kebutuhan pengguna 





System Design Tahap ini dilakukan pemograman melakukan coding system. 
Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran seperti apa sistem yang 
akan dibuat dan bagaimana interface untuk setiap kegiatannya. Tahap ini 
membantu dalam menspesifikasikan kebutuhan hardware dan sistem serta 
mendefenisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 
Implementation Pada tahap ini dilakukantahapan pemograman. Pembuatan 
software dipecah menjadi dalam tahap ini juga dilakukan pemeriksaan ter- 






Integration and testing Pada tahap ini dilakukan penggabungan modul- 
modul yang telah dibuat dan dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah 
software telah sesuai dengan desainnya. 
Operation and maintenance Ini merupakan tahapan terkahir dalam model 
waterfall. Software yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeli- 
haraan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak 
ditemukan pada langkah sebelumnya. 
2 .12 Pengujian Sistem 
Pengujian software sangat diperlukan untuk memastikan software yang su- 
dah dibuat dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Pengembang atau 
penguji software harus menyiapkan sesi khusus untuk menguji program yang di- 
buat agar kesalahan ataupun kekurangandapat dideteksi sejak awal dan dikoreksi 
secepatnya. Penguajian atau testing sendiri merupakan elemen kritis dari jaminan 
kualitas perangkat lunak dan merupakan bagian yang tidak terpisahdari siklus hidup 
pengembangan software sepeti halnya analisis, desain, pengkodea (Mustaqbal, Fir- 
daus, dan Rahmadi, 2015). Pengujian software atau aplikasi haruslah dilakukan 
dalam proses rekayasa perangkat lunak atau software enginering. Sejumlah strategi 
pengujian aplikasi telah diusulkan dalam literature. Semua menyediakan template 
untuk pengujian pembuatan aplikasi.dalam hal ini harus memiliki karakteristik u- 
mum berupa: 












Teknik testing yang berada sesuai dengan poin-poin yang berbeda pada wak- 
tunya. 
Testing diadakan opeg pembuat/pengembang apliksi dan untuk proyek yang 
besar oleh group testing yang independent. 
Testing dan debugging adalah akitvitas yang berbeda tetapi debugging harus 
diakomodasikan pada setiap strategi testing. 
2 .12.1 Black Box Testing 
B l a c k b o x t e s t i n g b e r f o k u s p a d a s p e s i fi k a s i f u n g s i o n a l d a r i p e r a n g k a t l u n a k . 
Tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pa- 
da spesifikasi fungsional program. Black box testing bukanlah solusi alternatif dari 
whitebox testing tapi lebih merupakan pelengkap untuk menguji hal-hal yang tidak 
dicakup oleh whitebox testing (Mustaqbal dkk., 2015). Blackbox testing cenderung 











Fungsi yang tidak benar atau tidak ada. 
Kesalahan antarmuka. 
Kesalahan pada struktur data dan akses basis data. 
Kesalahan performansi. 
Kesalahan inisialisasi dan terminasi. 
Black box testing cenderung diaplikasikan selama tahap akhir pengujian. Pengu- 
jian black box memperhatikan struktur kontrol, sehingga perhatian berfokus pada 
textitdomain informasi 
2 .12.2 User Acceptance Testing (UAT) 
U s e r a c c e p t a n c e t e s t i n g ( U A T ) y a i t u s e b u a h b e n t u k p e n g u j i a n y a n g d i - 
lakukan oleh pihak akhir pengguna (end user). Pihak akhir tersebut adalah peng- 
guna yang akan langsung berinteraksi menggunakan sistem dan melakukan ver- 
ifikasi terkait dengana fungsi apakah sudah berjalan dengan baik dan sesuai de- 
ngan fungsi beserta kebutuhannya (Pujianto, Mujito, Prabowo, dan Prasetyo, 2020). 
Menurut Mutiara, Awaludin, Muslim, dan Oswari (2014) User acceptance testing 
adalah Proses pengujian oleh user dan menghasilkan dokumen untuk dijadikan buk- 
ti bahwa aplikasi yang dikembangkan dapat diterima user dan hasil pengujiannya 
dianggap memenuhi kebutuhan pengguna. 
2 .13 Pariwisata 
Pariwisata menurut Undang-Undang Kepariwisataan Republik Indonesia 








gan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha- 
usaha yang terkait di bidang tersebut. 
Wisata berdasarkan bab 1 ketentuan umum adalah kegiatan perjalanan atau 
sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat semen- 
tara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. 
Definisi wisatawan mancanegara sesuai dengan rekomendasi United Nation 
World Tourism Organization (UNWTO) adalah setiap orang yang mengunjungi su- 
atu negara di luar tempat tinggalnya, didorong oleh satu atau beberapa keperluan 
tanpa bermaksud memperoleh penghasilan di tempat yang dikunjungi dan lamanya 
kunjungan tersebut tidak lebih dari 12 (dua belas) bulan. 
2 .13.1 Tujuan Wisata 
Berdasarkan UU No.9 Tahun 1990 penyelenggaraan kepariwisataan dilak- 
sanakan berdasarkan asas manfaat, usaha bersama dan kekeluargaan, adil dan mera- 
ta, perikehidupan dalam keseimbangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri. Ada- 
pun tujuan wisata adalah sebagai berikut : 
1 . Memperkenalkan, mendayagunakan, melestarikan, dan meningkatkan mutu 







Memupuk rasa cinta tanah air dan meningkatkan persahabatan antar bangsa. 
Memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja. 
Meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahter- 
aan dan kemakmuran rakyat. 
5 . Mendorong pendayagunaan produksi nasional. 
2 .13.2 Objek dan Daya Tarik Wisata 
Objek dan Daya Tarik Wisata yang belum dikembangkan adalah sumber 
daya potensional dan belum dapat dikatakan daya Tarik wisata. Objek dan daya 
Tarik wisata adalah landasan awal bagi kepariwisataan. Tanpa adanya daya Tarik 
di suatu daerah atau tempat tertentu kepariwisataan sulit untuk dikembangkan. 
Berdasarkan UU No.9 1990 objek dan daya Tarik wisata adalah sebagai berikut: 
1 . Objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang berwujud 
keadaan alam, serta flora dan fauna. 
2 . Objek dan daya tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud museum, 
peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya, wisata agro, wisa- 









2 .13.3 Pengertian Wisata 
Wisatawan didefinisikan sebagai orang yang melakukan kegiatan wisata. Ja- 
di menurut pengertian ini, “semua orang yang melakukan perjalanan wisata disebut 
“ wisatawan” apapun tujuannya yang penting perjalanan itu bukan untuk menetap 
dan tidak untuk mencari nafkah di tempat yang dikunjungi.” 
Menurut IUOTO (International Union of Official Travel Organization) 
dalam Darmardjati (2001), kata tourist atau wisatawan haruslah diartikan sebagai 
berikut: 
1 . Orang yang bepergian untuk bersenang-senang (pleasure), untuk kepentin- 
gan keluarga, kesehatan dan lain sebagainya. 
2 . Orang-orang yang bepergian untuk kepentingan usaha. Orang-orang yang 
datang dalam rangka perjalanan wisata walaupun mereka singgah kurang 
dari 24 jam (Undang-undang No. 9 tahun 1990). 
2 .14 Profile Kabupaten Rokan Hulu 
Kabupaten Rokan Hulu merupakan kabupaten yang berada di provinsi ri- 
au. Kabupaten Rokan Hulu merupakan pemekaran dari Kabupaten Kampar, yang 
disahkan pada tanggal 12 oktober 1999 berdasarkan kepada UU nomor 53 tahun 
1 999dan UU nomor 11 tahun 2003 tentang perubahan UU RI no 53 tahun1999, yang 
diperkuat dengan keputusan Mahkamah Konstitusi nomor 010/PUU-1/2004.tanggal 
6 agustus 2004. 
Kabupaten yang memiliki julukan negeri seribu suluk ini memiliki pen- 
2 
duduk sebanyak 515.724 jiwa dan wilayah dengan luas 7.229,78km2 yang terdiri 
dari 85% daratan dan 15% daerah perairan dan rawa. Secara geografis daerah ini 
o 0 o 0 o 0 o 0 berada pada posisi 100 50 - 101 52 BT dan Z0 15 - 1 30 LU. Kabupaten ini 
o o beriklim tropis dengan temperatur udara berada pada 22 - 31 C dengan ketinggian 





Sebelah Utara, berbatasan dengan Provinsi Sumatera Utara dan Kabupaten 
Rokan Hilir. 
Sebelah Barat, berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat dan Sumatera 
Utara. 
Sebelah timur, berbatasan dengan Kabupaten Kampar, Kabupaten Siak, dan 
Kabupaten Bengkalis. 
Sebelah Selatan, berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat. 
2 .15 Profile Dinas Pariwisata dan Kebudayan Kabupaten Rokan Hulu 
seiring terbentuknya Kabupaten Rokan Hulu tahun 1999 berdasarkan UU 








suatu sistem pemerintahan penggerak roda pembangunan. Dengan didasari keputu- 
san Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 180-67 tahun 2002 tentang 
pengakuan kewenangan kabupaten kota, serta peraturan daerah Kabupaten Rokan 
Hulu tahun nomor 22 tahun 2007 tentang organisasi dinas daerah Kabupaten Rokan 
Hulu. Maka ditentukan SatKer/SKPD pemerintahan Kabupaten Rokan Hulu. 
Bersempana dengan terbentukanya SKPD lainnya terbentuklah kantor pari- 
wisata, seni dan budaya Kabupaten Rokan Hulu pada tahun 2002. Dalam perkem- 
bangannya sampai sekarang berubah menjadi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Rokan Hulu.Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Rokan Hulu tela dipim- 

















Drs. H.Mewahiddin pada tahun 2002-2004. 
H. Oyong Ezeddin, SE pada tahun 2004-2005. 
Hj. Yusrina, SH pada tahun 2005-2006. 
Hj. Yurikawati, S.Sos pada tahun 2006-2007 dan Pjs.Sumardi, SS 2007. 
H. Azhari, SE pada tahun 2007-2008. 
Hj. Yurikawati, S.Sos pada tahun 2008-2016. 
Drs. Yusmar, M.Si pada tahun 2017-2019. 
H. Sofwan, S.Sos pada tahun 2019 sampai sekarang. 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu memiliki visi dan 
misi sebagai berikut: 
visi: “mewujudkan pariwisata dan kebudayaan kabupaten rokan hulu yang 
maju, dinamis, kiat, beradap, dan berwawasan lingkungan yang agamis dalam men- 
jadikan kabupaten rokan hulu sebagai kabupaten terbaik di Provinsi Riau”. 
misi: 
1 . Melestarikan, mengembangkan, serta memanfaatkan kebudayaan daerah se- 
bagai salah satu kekayaan Kabupaten Rokan Hulu. 
2 . Melestarikan, mengembangkan, memanfaatkan kesenian tradisional 
maupun non-tradisional yang hidup dan berkembang di Kabupaten Rokan 
Hulu. 
3 . Mengembangkan dan memanfaatkan potensi pariwisata, baik pariwisata 
alam, pariwisata religi dan sejarah sebagai salah satu aset Kabupaten Rokan 
Hulu dimasa yang akan datang. 
2 .16 Obyek Wisata Kabupaten Rokan Hulu 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Rokan Hulu pada 10 Maret 2020 data yang diperoleh berjumlah 61 (e- 



















Wisata religi 4 obyek wisata. 
Wisata sejarah 5 obyek wisata. 
Wisata budaya 11 obyek wisata. 
Wisata alam 22 obyek wisata. 
Wisata kuliner 15 obyek wisata. 
Wisata buatan 4 obyek wisata. 
Berikut daftar tempat objek wisata berdasarkan hasil observasi di Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu dapat dilihat pada Tabel 2.4: 
Tabel 2.4. Data obyek wisata 
No Kategori Destinasi 
1. Rumah suluk tareqat Rambah samo N 00o 48’01.9” 
nagsabandy 
Alamat Titik Koordinat 
1 . religi 
E 100o 27’10.2” 
N 0o14’908” 2 . Rantau binuang sakti Kepenuhan 
E 100o 41.396” 
N 0o 53’43.2” 
E 100o18’ 33.7” 
3 . Masjid agung madani is- Rambah 
lamic centerroakan hulu 
4 
5 
. Munosah kuala tambusai 
Rumah suluk syeh i- 
Tambusai 
tambusai 
. N 0o52.492” 
brahim E 100o19.106” 
N 01o04’42.9” 
E 100o14’06.9” 




. Istana raja rokan 
. Benteng tuju lapis 
Rokan IV ko- N 0o34’00.8” 





. Kantor controleur(KPU Rambah 









. Controleur belanda 




. Makam tengku joman 
. Makam raja-raja rambah 
Rokan IV ko- N 0o41’07.2” 






. Komplek makam raja- kepenuhan 
raja kepenuhan 
10. Makam kahar raja tam- Rokan IV ko- N 0o33’58.1” 






Tabel 2.4 Data obyek wisata (Tabel lanjutan...) 
No Kategori Destinasi Alamat 























. Air panas suaman 
. Air terjun aek martua 
. Air panas pawan 
Rambah 

















. Gua rima hutan sikafir 
. Danau menaming 
. Air terjun perlakkitangan Rambah 
. Batu gajah simalanca 
. Sungai bungo 
Rambah 
Rambah 
0. Lompatan harimau Rokan IV ko- N 0o32’43.8” 
to E 100o22’22.7” 
1. Air terjun hujan lobek Rokan IV ko- N 0o33’05.5” 
to E 100o22’08.3” 
2. Air terjun kajatan baru Rokan IV ko- N 0o32’28.7” 
to E 100o20’38.7” 
3. Arung jeram sungai Rokan IV ko- N 0o39’56.6” 
rokan tanjung medan to E 100o25’43.9” 
1 4. Air terjun curocai manih Rokan IV ko- N 0o27’54.9” 
to E 100o17’22.0” 
1 5. Bukik tungkui nasi dan Rokan IV ko- N 0o28’05.9” 
to E 100o40’36.5” 
Rokan IV ko- N 0o28’38.4” 
paralayang 
1 6. Goa kelambu kuning 
to E 100o19’23.8” 





8. Puncak ranah 
9. Bukitr sunset 
0. Puncak anabawa 
Kabun 
Rambah 







Tabel 2.4 Data obyek wisata (Tabel lanjutan...) 





1. Puncak kabur 
2. Air terjun sikubin 
3. Pantai rengas 
Rokan IV ko- N 0o31’17.4” 
to E 100o21’49.5” 
N 0o26’20.0” Kabun 
E 100o40’10.2” 
Rokan IV ko- N 0o42’24.3” 
to 
4. Air terjun lembah si- Rambah 
E100o30’44.86” 
N 0o48’30.2” 
pogas E 100o11’47.4” 
2 5. Sabana penggembalaan Bangun purba N 0o52’42.7” 
E 100o13’33.5” 
2 6. Bukit villa Rokan IV ko- 
to 




N 0o54’10.8” 2 
3 
4 
. Hutan kota 




Rokan IV ko- N 0o33’52.6” 
to E 100o18.447” 
N 0o52.098” Rambah 
E 100o18.447” 
5 . Sejarah 1. Rumah-rumah pagodan- Rokan IV ko- N 0o33.994” 
gan to E 100o24.414” 
Rumah peninggalan Rokan IV ko- N 0o26’15.1” 
sayfrudin prawiranegara to E 100o17’09.9” 
Rokan IV ko- N 0o37’27.5” 
2 . 
3 . Istana kersik putih 
to 





boru namora suri andungan 
jati 
5 . Makam datuk jang poloan Tandun N 0o34’23.6” 
songsang bulu E 100o32’33.3” 





. Pasar modren 




. Pasar puti maifat 
. Gerai oleh-oleh 
Kabun 
2 .17 Penelitian Terdahulu 







Tabel 2.5. Penelitan terdahulu 
No Tahun Penulis Hasil 
1 . 2017 Imam mutakim, Ing- Didalam penelitiannya mengenai aplikasi 
gih permana, Febi navigasi objek wisata Kabupaten Lingga 
nur salisah berbasis mobile, hasil dari penelitian ini 
adalah aplikasi navigasi yang dapat digu- 
nakan sebagai penunjuk arah pencarian ob- 
jek wisata di Kabupaten Lingga. 
2 . 2016 Muhamad fathur rah- Di dalam penelitiannya mengenai rancang 
man, Yuli Christy- bangun aplikasi mytrip untuk pencarian 
ono, and Imam San- lokasi wisata di wilayah Semarang dalam 
toso perangkat android. Hasil dari penelitian 
ini adalah menampilkan list tempat wisata 
berdasarkan jenis tempat dan lokasi tem- 
pat wisata yang ada disemarang, serta side 
menu atau filter menu sesuai keinginan. 
3 . 2015 Fajar Dwi Her- Di dalam penelitiannya mengenai pembu- 
nawan, Moehammad atan aplikasi peta wisata di Salatiga berba- 
Awaluddin, 
Suprayogi 
Andri sis mobile GIS memanfaatkan smartphone 
android hasil dari penelitian ini adalah a- 
plikasi yang digunakan sebagai media pen- 
cari rute angkutan kota dan objek wisata 







Rizki Putra Agrari- Di dalam penelitiannya mengenai pembu- 
an, Andri Suprayogi, atan aplikasi mobile GIS berbasis android 
Bambang Darmo Yu- untuk informasi pariwisata di Kabupaten 
wono Gunung Kidul. Hasil dari penelitan ini 
adalah dapat menampilkan informasi beru- 
pa foto, lokasi objek wisata. 
Ida Bagus Made Yo- Di dalam penelitiannya mengenai sis- 
gie Adnyana, Rissal tem informasi geografis pesebaran lokasi 
Efendi obyek pariwisata berbasis web dan mobile 
android. Kelebihan dari sistem ini adalah 








Gambar 3.1. Metodologi penelitian 
3 .1 Tahap Perencanan 
Untuk mengembangkan sebuah sistem, terlebih dahulu dimulai dengan 
adanya suatu perencanaan untuk pengembangan sistem itu sendiri. Jika tidak memi- 
liki perencanaan yang baik, pengembangan sistem tidak akan berjalan sesuai de- 








1 . Identifikasi Masalah 
Dalam tahap ini yang dilakukan adalah melakukan wawancara kepada bi- 
dang promosi dan pemasaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Rokan Hulu, kemudian mencatat apa saja permasalahan yang terjadi pada 
proses dan usaha promosi yang telah dilakukan selama ini. 




Penentuan tujuan penelitian berfungsi untuk memperjelas tentang apa saja 
yang menjadi sasaran dari penelitian ini. 
Menentukan batasan masalah 
Penentuan batasan masalah dalam penelitian berfungsi agar pembahasan 
tidak terlalu meluas dan fokus terhadap permasalahan yang telah ditentukan. 
3 .2 Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan 









Melakukan pengamatan langsung ke lapangan agar mempermudah dalam 
menganalisis data untuk perancangan sistem. Observasi dilakukan pada Di- 
nas Pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu. 
Wawancara 
Peneliti bertatap muka langsung dengan sumber informasi untuk menga- 
jukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung. Wawancara dilakukan di Di- 
nas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Rokan Hulu 
Study Literatur 
Merupakan instrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan jurnal, buku, skripsi dan referensi lainnya yang dapat men- 
dukung topik penelitian. 
3 .3 Tahap Analisa dan Perancangan 
Pada tahap analisa dan perancangan ada langkah-langkah yang harus di- 
lakukan,yaitu: 
1 . Analisa Sistem Berjalan 
dalam tahapan analisa dan perancangan sistem yang harus dilakukan adalah 
menganalisa sistem atau cara memperkenalkan objek wisata yang ada di 
Kabupaten Rokan Hulu oleh dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten 
Rokan Hulu. 








setelah dilakukan analisa sistem lama, maka perlu di usulkan sistem baru 
pada Dinas Pariwisata Provinsi Riau dalam memperkenalkan objek wisata 
yang ada di Provinsi Riau. 
3 . Perancangan 
Setelah analisa kebutuhan sistem selasai maka akan dilakukan perncangan 
sistem menggunakan unifield modelling languange(UML), yaitu use case 
digram, class diagram, dan activity diagram untuk menetukan alur dari sis- 
tem yang akan dirancang. 
3 .4 Tahap Implementasi dan Testing 
Pada tahap implementasi dan testing dilakukan setelah membuat analisa dan 
perancangan aplikasi, adapun yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 
1 . Proses Coding Sistem 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan hasil dari perancangan sistem ini akan 
dilanjutkan dengan proses merangkai dan menguji kode-kode yang berisi 
algoritma untuk membuat fitur yang sesuai dengan kebutuhan sistem dan 
user. 
2 . Pengujian Sistem 
Pada tahap ini dilakukan pengujian fungsi-fungsi dengan menggunakan 
metode blackbox. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mencari kesala- 
han pada sistem dan mengetahui sejauh mana sistem dapat berjalan de- 
ngan baik dan sesuai dengan harapan pengguna. Teknik pengujian blackbox 
berfokus pada domain informasi dari perangkat lunak, dengan melakukan 
test case dengan mempartisi domain input dari suatu program dengan cara 
yang memberikan cakupan pengujian yang mendalam. Blackbox meru- 
pakan metode pengujian perangkat lunak yang dilakukan hanya menga- 
mati hasil eksekusi data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak. 
Cakupan pengujian yang dilakukan pada blackbox testing adalah perihal pe- 
ngujian interface dan form validation. Pengujian interface adalah pengujian 
yang dilakukan secara langsung terhadap desain interface yang dibuat pada 
sistem. Tujuan yang diharapkan dalam melakukan Blackbox Testing dapat 
membuat desain yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
3 .5 Tahap Dokumentasi 
Menyusun dan mendokumentasikan seluruh kegiatan yang dilakukan pada 
Tugas Akhir ini. Mulai dari proses pendahuluan, perencanaan, pengumpulan data, 
analisa dan hasil. Hasil dari dokumentasi ini adalah laporan Tugas Akhir,dan hasil 









ANALISA DAN PERANCANGAN 
Pada perancangan aplikasi LBS pemetaan pariwisata, analisa memiliki pe- 
ran penting dalam membuat aplikasi yang nantinya akan diimplementasikan. Ana- 
lisa merupakan langkah pertama sebelum mengambil keputusan penyelesaian hasil 
utama. Sedangkan tahap perancangan merupakan sistem hasil dari analisa bentuk 
perancangan agar dapat lebih mudah dimengerti oleh penguna. 
4 .1 Analisa Sistem Bejalan 
Analisa sistem berjalan adalah langakah utama dalam melaksanakan se- 
belum memberikana sebuah sistem usulan. Berdasarkan analisa ini nantinya akan 
dijadikan sebuah alasan mengapa sebuah sistem usulan diperlukan. Analisan sistem 
berjalan dapat mengidentifikasi permasalah yang terjadi dan harus diselasaikan dan 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Dinas Kabupaten Rokan Hulu telah melakukan promosi wisata dengan 
berbagai cara salah satu nya dengan menyebarkan ke media sosial dan website na- 
mun hal ini masi dirasa kurang bagi wisatawan karena lokasi wisata yang tidak dike- 
tahui kebanyakan wisatawan. Ada beberapa lokasi wisata tyang terlacak di google 
maps akan tetapi tidak tidak semua obyek wisata yang ada di Kabupaten Rokan 
Hulu menampilkan secara rinci lokasi obyek wisata tersebut. Sehingga cara lain- 
vuntuk mendapatkan informasinya adalah dengan cara bertanya keorang lainyang 
mengetahui lokasi obyek wisata tersebut. 
4 .2 Analisa Aplikasi 
Aplikasi wisata untuk memberikan informasi tentang letak objek wisata 
yang ada di Kabupaten Rokan Hulu yang di rancanag menggunakan aplikasi berba- 
siskan android. Pada dasarnya aplikasi ini memudahkan user ketika ingin mencari 
destinasi objek wisata yang ada di Kabupaten Rokan Hulu. Aplikasi yang dikem- 
bangkan dapat membantu memandu wisatawan ke lokasi objek yang dituju. Aplika- 
si ini dimulai dengan tampilan splash screen kemudian berlanjut pada menu utama 
yang menampilkan destinasi wisata, akomodasi, penginapan, perjalanan wisata ser- 
ta informasi mengenai Kabupaten Rokan Hulu. 
4 
4 
.3 Perancanga UML (Admin) 
.3.1 Perancangan Use Case Diagram 
U s e c a s e d i a g r a m y a i t u r a n g k a i a n y a n g s a l i n g t e r k a i t m e m b e n t u k s i s t e m 
secara teratur dan diawasi/dilakukan oleh aktor. Aktor yaitu segala sesuatu yang 





Use case diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan aktor dengan 
sistem yang akan dibangun. 
Tabel 4.1. Keterangan use case diagram 
Actor Kesterangan 
A d m i n i s t r a t o r ( U s e r ) administrator dapat mengolah seluruh data obyek wisata, 
wisata kuliner, event wisata, berita wisata, pola perjalana, 
travel, penginapan, tentang wisata,melihat data admin. 
Administrator akan berinteraksi dengan berbasi web. 
Pengguna lang bias berinteraksi dengan aplikasi LBS 
pemetaan pariwisata Kabupate Rokan Hulu. 
U s e r ( p e n g g u n a ) 
Use case diagram administator menjelaskan tentang bagaimana admin 
melakukan interaksi dengan sistem pada sistem administator aplikasi Location base 
service pemetan pariwasta Kabupate Rokan Hulu seperti yang dapat dilihat pada 
Gambar 4.1. 
Gambar 4.1. Use case diagram administrator 
Skenario use case diagram pada sistem web administration aplikasi LBS 
pemetaan pariwisata Kabupate Rokan Hulu terbagi menjadi 7, yaitu: 
1 . Skenario Use Case Diagram Login 
Skenario Use case diagram login menggambarkan tentang proses admin 
melakukan login dapat dilihat pada Tabel 4.2, Tabel 4.3, Tabel 4.4, 




U s e c a s e i n i m e n a n g a n i v e r i fi k a s i h a k a k s e s a k t o r d a l a m 






Tabel 4.2 Skenario use case diagram login (Tabel lanjutan...) 
Actor Kesterangan 
A c t o r A d m i n 
Pre-condition 
Pre-condition 
Tampilan sistem form login 
Menampilkan menu yang akan dikelolah oleh admin 
Tabel 4.3. Kondisi normal login 
Aksi Reaksi 
use case dimulai apabila textitad- 
min melakukan login 
Admin mingisi username dan password 
Sistem melakukan verifikasi user- 
name dan password 
Sistem menampilkan halaman utama 
Tabel 4.4. Kondisi gagal login 
Aksi Reaksi 
Admin mingisi username dan pass- 
w o r d 
Sistem melakukan verifikasi username dan password 
Sistem menampilkan verifikasi username dan password 
salah 
2 . Skenario Use Case Diagram Data Admin 
Skenario use case diagram data admin menjelaskan tentang bagaimana 
admin menambah data admin dapat dilihat pada Tabel 4.5, Tabel 4.6, 
Tabel 4.7, 
Tabel 4.5. Skenario use case diagram data admin 
Actor Kesterangan 
Deskripsi Use case ini menangani verifikasi hak akses aktor dalam 
mengolah data pada sistem 
A c t o r A d m i n 
Pre-condition 
Pre-condition 
Tampilan sistem form login 






Tabel 4.6. Kondisi normal data admin 
Aksi Reaksi 
use case dimulai apabila admin 
mengklik menu data admin 
Sistem akan menampilkan form data admin 
Admin mengklik tambah data ad- 
min yang ada pada menu data ad- 
min 
Sistem menampilkan halaman tambah data admin 
A d m i n m a m a s u k a n d a n m e n y i m p a n 
data 
Sistem akan kembali ke halaman data admin dan menam- 
pilkan notifikasi data tersimpan 
Tabel 4.7. Kondisi gagal data admin 
Aksi Reaksi 
use case dimulai apabila admin 
mengklik menu data admin 
Sistem akan menampilkan form data admin 
Admin mengklik tambah data ad- 
min yang ada pada menu data ad- 
min 
Sistem menampilkan halaman tambah data admin 
A d m i n m a m a s u k a n d a n m e n y i m p a n 
data 
Sistem akan menampilkan data tidak lengkap 
3 . Skenario Use Case Diagram Kelola Obyek Wisata 
Skenario use case diagram kelola obyek wisata ini menjelaskan bagaimana 
admin malakukan aksi menambahkan data obyek wisata dapat dilihat pada 
Tabel 4.8, Tabel 4.9, Tabel 4.10, 
Tabel 4.8. Skenario use case diagram kelola obyek wisata 
Actor Kesterangan 
Deskripsi Use case ini menangani verifikasi hak akses aktor dalam 
mengolah data pada sistem 
A c t o r A d m i n 
Pre-condition 
Pre-condition 
Tampilan sistem form login 






Tabel 4.9. Kondisi normal kelola obyek wisata 
Aksi Reaksi 
u s e c a s e d i m u l a i a p a b i l a a d m i n 
mengklik menu kelola obyek wisata 
Sistem akan menampilkan form kelola obyek wisata 
Admin mengklik tambah data obyek 
wisata yang ada pada menu kelola 
obyek wisata 
Sistem menampilkan halaman tambah data obyek wisata 
A d m i n m a m a s u k a n d a n m e n y i m p a n 
data 
Sistem akan kembali ke halaman kelola obyek wisata dan 
menampilkan notifikasi data tersimpan 
Tabel 4.10. Kondisi gagal kelola obyek wisata 
Aksi Reaksi 
use case dimulai apabila admin 
mengklik menu kelola obyek wisata 
Sistem akan menampilkan form kelola obyek wisata 
Admin mengklik tambah data obyek 
wisata yang ada pada menu data 
kelola obyek wisata 
Sistem menampilkan halaman tambah data obyek wisata 
Sistem akan menampilkan data tidak lengkap 
A d m i n m a m a s u k a n d a n m e n y i m p a n 
data 
4 . Skenario Use Case Diagram Kelola Event Wisata 
Skenario use case diagram kelola event wisata ini menjelaskan admin 
melakukan aksi menambahkan data kelola event wisata dapat dijelaskan pa- 
da Tabel 4.11, Tabel 4.12, Tabel 4.13, 
Tabel 4.11. Skenario use case diagram kelola event wisata 
Actor Kesterangan 
Deskripsi Use case ini menangani verifikasi hak akses aktor dalam 
mengolah data pada sistem 
A c t o r A d m i n 
Pre-condition 
Pre-condition 
Tampilan sistem form login 






Tabel 4.12. Kondisi normal kelola event wisata 
Aksi Reaksi 
use case dimulai apabila admin 
mengklik menu event 
Sistem akan menampilkan form data admin 
Admin mengklik tambah data wisa- 
ta yang ada pada menu data event 
Sistem menampilkan halaman tambah data event 
A d m i n m a m a s u k a n d a n m e n y i m p a n 
data 
Sistem akan kembali ke halaman data event dan menam- 
pilkan notifikasi data tersimpan 
Tabel 4.13. Kondisi gagal kelola event wisata 
Aksi Reaksi 
use case dimulai apabila admin 
mengklik menu data event 
Sistem akan menampilkan form data wisata 
Sistem menampilkan halaman tambah data event 
Sistem akan menampilkan data tidak lengkap 
Admin mengklik tambah data event 
yang ada pada menu data event 
A d m i n m a m a s u k a n d a n m e n y i m p a n 
data 
5 . Skenario Use Case Diagram Kelola Data Kuliner 
Skenario use case diagram kelola data kuliner ini menjelaskan ad- 
min melakukan aksi menambahkan data kuliner dapat dijelaskan pada 
Tabel 4.29, Tabel 4.30, Tabel 4.16, 
Tabel 4.14. Skenario use case diagram kelola data kuliner 
Actor Kesterangan 
Deskripsi Use case ini menangani verifikasi hak akses aktor dalam 
mengolah data pada sistem 
A c t o r A d m i n 
Pre-condition 
Pre-condition 
Tampilan sistem form login 






Tabel 4.15. Kondisi normal kelola data kuliner 
Aksi Reaksi 
u s e c a s e d i m u l a i a p a b i l a a d m i n 
mengklik menu data kuliner 
Sistem akan menampilkan form data kuliner 
A d m i n m e n g k l i k t a m b a h d a t a k u l i n - 
er yang ada pada menu kuliner 
Sistem menampilkan halaman tambah data 
A d m i n m a m a s u k a n d a n m e n y i m p a n 
data 
Sistem akan kembali ke halaman data kuliner dan me- 
nampilkan notifikasi data tersimpan 
Tabel 4.16. Kondisi gagal kelola data kuliner 
Aksi Reaksi 
use case dimulai apabila admin 
mengklik menu data kuliner 
Sistem akan menampilkan form data kuliner 
Sistem menampilkan halaman tambah data kuliner 
Sistem akan menampilkan data tidak lengkap 
A d m i n m e n g k l i k t a m b a h d a t a k u l i n - 
er yang ada pada menu data kuliner 
A d m i n m a m a s u k a n d a n m e n y i m p a n 
data 
6 . Skenario Use Case Diagram Kelola Berita Wisata 
Skenario use case diagram kelola berita wisata ini menjelaskan admin 
melakukan aksi menambahkan data berita wisata dapat dijelaskan pada 
Tabel 4.17, Tabel 4.18, Tabel 4.19, 
Tabel 4.17. Skenario use case diagram kelola berita wisata 
Actor Kesterangan 
Deskripsi Use case ini menangani verifikasi hak akses aktor dalam 
mengolah data pada sistem 
A c t o r A d m i n 
Pre-condition 
Pre-condition 
Tampilan sistem form login 






Tabel 4.18. Kondisi normal kelola berita wisata 
Aksi Reaksi 
u s e c a s e d i m u l a i a p a b i l a a d m i n 
mengklik menu data berita wisata 
Sistem akan menampilkan form data berita wisata 
A d m i n m e n g k l i k t a m b a h d a t a k u l i n - 
er yang ada pada menu berita wisata 
Sistem menampilkan halaman tambah data 
A d m i n m a m a s u k a n d a n m e n y i m p a n 
data 
Sistem akan kembali ke halaman data berita wisata dan 
menampilkan notifikasi data tersimpan 
Tabel 4.19. Kondisi gagal kelola berita wisata 
Aksi Reaksi 
use case dimulai apabila admin 
mengklik menu data berita wisata 
Sistem akan menampilkan form data berita wisata 
Admin mengklik tambah data beri- 
ta wisata yang ada pada menu data 
berita wisata 
Sistem menampilkan halaman tambah data berita wisata 
Sistem akan menampilkan data tidak lengkap 
A d m i n m a m a s u k a n d a n m e n y i m p a n 
data 
7 . Skenario Use Case Diagram Kelola Data Penginapan 
Skenario use case diagram kelola data peninapan ini menjelaskan ad- 
min melakukan aksi menambahkan data penginapan dapat dijelaskan pada 
Tabel 4.37, Tabel 4.38, Tabel 4.22, 
Tabel 4.20. Skenario use case diagram kelola data peninapan 
Actor Kesterangan 
Deskripsi Use case ini menangani verifikasi hak akses aktor dalam 
mengolah data pada sistem 
A c t o r A d m i n 
Pre-condition 
Pre-condition 
Tampilan sistem form login 






Tabel 4.21. Kondisi normal kelola data peninapan 
Aksi Reaksi 
u s e c a s e d i m u l a i a p a b i l a a d m i n 
mengklik menu data penginapan 
Sistem akan menampilkan form data penginapan 
Admin mengklik tambah data peng- 
inapan yang ada pada menu pengi- 
napan 
Sistem menampilkan halaman tambah data 
A d m i n m a m a s u k a n d a n m e n y i m p a n 
data 
Sistem akan kembali ke halaman data penginapan dan 
menampilkan notifikasi data tersimpan 
Tabel 4.22. Kondisi gagal kelola data peninapan 
Aksi Reaksi 
use case dimulai apabila admin 
mengklik menu data kuliner 
Sistem akan menampilkan form data penginapan 
Admin mengklik tambah data peng- 
inapan yang ada pada menu data 
penginapan 
Sistem menampilkan halaman tambah data penginapan 
Sistem akan menampilkan data tidak lengkap 
A d m i n m a m a s u k a n d a n m e n y i m p a n 
data 
4 .3.2 Perancangan Activity Diagram 
A c t i v i t y d i a g r a m m e n g g a m b a r k a n r a n c a n g a n a l u r a k t i v i t a s d a l a m s i s t e m 
yang sedang dirancang. Berikut adalah activity diagram pada sistem web admin- 
istrator aplikasi Location base service pemetan Pariwasta Kabupaten Rokan Hulu: 
1 . A c t i v i t y D i a g r a m L o g i n 
Activity diagram login menggambarkan aplikasi untuk admin menjelaskan 
bagaimana admin melakukan proses login seperti mengisi username dan 







Gambar 4.2. Activity diagram login 
Activity Diagram Data Admin 2 . 
Activity diagram data admin menggambarkan tentang penjelasan bagaimana 
admin melakukan proses tambah data admin, mengisi form dan reaksi sis- 
tem jika tidak diisi dengan benar dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
Gambar 4.3. Activity diagram data admin 
3 . A c t i v i t y D i a g r a m K e l o l a O b y e k W i s a t a 
Activity Diagram Kelola Obyek Wisata menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana admin melakukan proses tambah data obyek wisata, mengisi for- 







Gambar 4.4. Activity diagram kelola obyek wisata 
4 . A c t i v i t y D i a g r a m K e l o l a E v e n t W i s a t a 
Activity diagram kelola event wisata menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana proses tambah data event wisata, mengisi form dan reaksi sis- 
tem jika tidak diisi pada sistem yang dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
Gambar 4.5. Activity diagram kelola event 
5 . A c t i v i t y D i a g r a m K e l o l a D a t a K u l i n e r 
Activity diagram kelola data kuliner menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana proses tambah data kuliner, mengisi form dan reaksi sistem ji- 






Gambar 4.6. Activity diagram kelola kuliner 
Activity Diagram Kelola Berita Wisata 6 . 
Activity diagram kelola berita wisata menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana proses tambah data barita wisata, mengisi form dan reaksi sistem 
jika tidak diisi pada sistem yang dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
Gambar 4.7. Activity diagram kelola berita wisata 
7 . A c t i v i t y D i a g r a m K e l o l a D a t a P e n g i n a p a n 
Activity diagram kelola data penginapan menggambarkan tentang penje- 
lasan bagaimana proses tambah data barita wisata, mengisi form dan reaksi 








.4 Perancanga UML (User) 
.4.1 Perancangan Use Case Diagram 
U s e c a s e d i a g r a m u s e r ( W i s a t a w a n ) m e n j e l a s k a n t e n t a n g b a g a i m a n a w i s a - 
tawan melakukan interaksi dengan aplikasi Location base service service pemetan 
pariwasta Kabupate Rokan Hulu seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
Gambar 4.8. Use case diagram user 
Skenario pada use case diagram menjelaskan proses apa saja yang terjadi 
pada setiap bagian yang ada didalam use case diagram tersebut, dimana user akan 
memberikan perintah pada setiap bagian yang diberikan oleh sistem kepada user 
setelah user memberikan perintah pada setiap bagian-bagian Use Case. Berikut 
skenario use case diagram yang pada aplikasi LBS pemetaan pariwisata Kabupaten 
Rokan Hulu: 
1 . Skenario Use Case Diagram Wisata Alam Skenario use case diagram wisa- 
ta alam menggambarkan tentang penjelasan bagaimana wisatawan memilih 
menu wisata alam dan melakukan tracking ke lokasi objek wisata yang akan 
dituju dapat dilihat pada Tabel 4.23, Tabel 4.24. 
Tabel 4.23. Skenario use case diagram wisata alam 
Use Case Login 
Deskripsi Use Case diguanakan untuk melihat list wisata alam, in- 
formasi dan Maps wisata 
A c t o r U s e r 
P r e - c o n d i t i o n Aplikasi menampilkan list wisata alam, deskripsi dan 
Maps lokasi 
P o s t - c o n d i t i o n Aplikasi mampilkan tracking lokasi menggunakan pand- 






Tabel 4.24. Skenario wisata alam 
Aksi Reaksi 
U s e c a s e i n i d i m u l a i k e t i k a u s e r 
membuka menu wisata alam 
Aplikasi menampilkan halaman list wisata alam 
U s e r m e n g k l i k o b y e k w i s a t a y a n g 
ada pada menu wisata alam 
Aplikasi menampilkan halaman informasi dan peta wisa- 
ta 
User mengklik marker lokasi data 
User mengklik button redactions 
Aplikasi menampilkan button directions 
Aplikasi akan langsung membuka google maps untuk 
melakukan tracking ke lokasi 
2 . Skenario Use Case Diagram Wisata Sejarah 
Skenario use case diagram wisata sejarah menggambarkan tentang penje- 
lasan bagaimana wisatawan memilih menu wisata sejarah dan melakukan 
tracking ke lokasi objek wisata yang akan dituju dapat dilihat pada 
Tabel 4.25, Tabel 4.26. 
Tabel 4.25. Skenario use case diagram wisata sejarah 
Use Case Login 
Deskripsi Use Case diguanakan untuk melihat list wisata sejarah, 
informasi dan Maps wisata 
A c t o r U s e r 
P r e - c o n d i t i o n Aplikasi menampilkan list wisata sejarah, deskripsi dan 
Maps lokasi 
P o s t - c o n d i t i o n Aplikasi mampilkan tracking lokasi menggunakan pand- 
uan dari Google Maps menggunakan GPS 
Tabel 4.26. Skenario wisata sejarah 
Aksi Reaksi 
Use case ini dimulai ketika user 
membuka menu wisata sejarah 
Aplikasi menampilkan halaman list wisata sejarah 
U s e r m e n g k l i k o b y e k w i s a t a y a n g 
ada pada menu wisata sejarah 







Tabel 4.26 Skenario wisata sejarah (Tabel lanjutan...) 
Aksi Reaksi 
User mengklik marker lokasi data 
User mengklik button redactions 
Aplikasi menampilkan button directions 
Aplikasi akan langsung membuka google maps untuk 
melakukan tracking ke lokasi 
3 . Skenario Use Case Diagram Wisata Buatan 
Skenario use case diagram wisata buatan menggambarkan tentang penje- 
lasan bagaimana wisatawan memilih menu wisata buatan dan melakukan 
tracking ke lokasi objek wisata yang akan dituju dapat dilihat pada 
Tabel 4.27, Tabel 4.28. 
Tabel 4.27. Skenario use case diagram wisata buatan 
Use Case Login 
Deskripsi Use Case diguanakan untuk melihat list wisata buatan, 
informasi dan Maps wisata 
A c t o r U s e r 
P r e - c o n d i t i o n Aplikasi menampilkan list wisata buatan, deskripsi dan 
Maps lokasi 
P o s t - c o n d i t i o n Aplikasi mampilkan tracking lokasi menggunakan pand- 
uan dari Google Maps menggunakan GPS 
Tabel 4.28. Skenario wisata buatan 
Aksi Reaksi 
Use case ini dimulai ketika user 
membuka menu wisata buatan 
Aplikasi menampilkan halaman list wisata buatan 
U s e r m e n g k l i k o b y e k w i s a t a y a n g 
ada pada menu wisata buatan 
Aplikasi menampilkan halaman informasi dan peta wisa- 
ta 
User mengklik marker lokasi data 
User mengklik button redactions 
Aplikasi menampilkan button directions 
Aplikasi akan langsung membuka google maps untuk 






4 . Skenario Use Case Diagram Wisata Kuliner 
Skenario use case diagram wisata kuliner menggambarkan tentang penje- 
lasan bagaimana wisatawan memilih menu wisata kuliner dan melakukan 
tracking ke lokasi objek wisata yang akan dituju dapat dilihat pada 
Tabel 4.29, Tabel 4.30. 
Tabel 4.29. Skenario use case diagram wisata kuliner 
Use Case Login 
Deskripsi Use Case diguanakan untuk melihat list wisata kuliner, 
informasi dan Maps wisata 
A c t o r U s e r 
P r e - c o n d i t i o n Aplikasi menampilkan list wisata kuliner, deskripsi dan 
Maps lokasi 
P o s t - c o n d i t i o n Aplikasi mampilkan tracking lokasi menggunakan pand- 
uan dari Google Maps menggunakan GPS 
Tabel 4.30. Skenario wisata kuliner 
Aksi Reaksi 
Use case ini dimulai ketika user 
membuka menu wisata kuliner 
Aplikasi menampilkan halaman list wisata kuliner 
U s e r m e n g k l i k o b y e k w i s a t a y a n g 
ada pada menu wisata kuliner 
Aplikasi menampilkan halaman informasi dan peta wisa- 
ta 
User mengklik marker lokasi data 
User mengklik button redactions 
Aplikasi menampilkan button directions 
Aplikasi akan langsung membuka google maps untuk 
melakukan tracking ke lokasi 
5 . Skenario Use Case Diagram Wisata Religi 
Skenario use case diagram wisata religi menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana wisatawan memilih menu wisata religi dan melakukan track- 
ing ke lokasi objek wisata yang akan dituju dapat dilihat pada Tabel 4.31, 
Tabel 4.32. 
Tabel 4.31. Skenario use case diagram wisata religi 
Use Case Login 
Deskripsi Use Case diguanakan untuk melihat list wisata religi, in- 






Tabel 4.31 Skenario use case diagram wisata religi (Tabel lanjutan...) 
Actor Keterangan 
A c t o r U s e r 
Pre-condition 
Post-condition 
Aplikasi menampilkan list wisata religi, deskripsi dan 
Maps lokasi 
Aplikasi mampilkan tracking lokasi menggunakan pand- 
uan dari Google Maps menggunakan GPS 
Tabel 4.32. Skenario wisata religi 
Aksi Reaksi 
Use case ini dimulai ketika user 
membuka menu wisata religi 
Aplikasi menampilkan halaman list wisata religi 
U s e r m e n g k l i k o b y e k w i s a t a y a n g 
ada pada menu wisata religi 
Aplikasi menampilkan halaman informasi dan peta wisa- 
ta 
User mengklik marker lokasi data 
User mengklik button redactions 
Aplikasi menampilkan button directions 
Aplikasi akan langsung membuka google maps untuk 
melakukan tracking ke lokasi 
6 . Skenario Use Case Diagram Event Wisata 
Skenario use case diagram event wisata menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana wisatawan memilih menu event wisata dan melakukan track- 
ing ke lokasi objek wisata yang akan dituju dapat dilihat pada Tabel 4.33, 
Tabel 4.34. 
Tabel 4.33. Skenario use case diagram event wisata 
Use Case Login 
Deskripsi Use Case diguanakan untuk melihat list event wisata, in- 
formasi dan Maps wisata 
A c t o r U s e r 
P r e - c o n d i t i o n Aplikasi menampilkan list event wisata, deskripsi dan 
Maps lokasi 
P o s t - c o n d i t i o n Aplikasi mampilkan tracking lokasi menggunakan pand- 






Tabel 4.34. Skenario event wisata 
Aksi Reaksi 
Use case ini dimulai ketika user 
membuka menu event wisata 
Aplikasi menampilkan halaman list event wisata 
User mengklik obyek wisata yang 
ada pada menu event wisata 
Aplikasi menampilkan halaman informasi dan peta wisa- 
ta 
User mengklik marker lokasi data 
User mengklik button redactions 
Aplikasi menampilkan button directions 
Aplikasi akan langsung membuka google maps untuk 
melakukan tracking ke lokasi 
7 . Skenario Use Case Diagram Peta Wisata 
Skenario use case diagram peta wisata menggambarkan tentang penje- 
lasan bagaimana wisatawan memilih menu wisata dan dapat melihat track- 
ing lokasi wisata objek wisata yang akan dituju dapat dilihat Tabel 4.35, 
Tabel 4.36. 
Tabel 4.35. Skenario use case diagram peta wisata 
Use Case Login 
Deskripsi Use case digunakan untuk melihat seluruh peta yang ada 
pada aplikasi 
A c t o r U s e r 
Pre-condition 
Post-condition 
Aplikasi menampilkan seluruh yang ada pada aplikasi 
Aplikasi mampilkan tracking lokasi menggunakan pand- 
uan dari Google Maps menggunakan GPS 
Tabel 4.36. Skenario peta wisata 
Aksi Reaksi 
Use case ini dimulai ketika user 
membuka menu peta wisata 
Aplikasi menampilkan semua lokasi yang ada pada apli- 
kasi 
U s e r U s e r m e n g k l i k m a r k e r l o k a s i 
yang ada pada menu peta wisata 
Aplikasi menampilkan button directions 






Tabel 4.36 Skenario peta wisata (Tabel lanjutan...) 
Aksi Reaksi 
Aplikasi akan langsung membuka google maps untuk 
melakukan tracking ke lokasi 
8 . Skenario Use Case Diagram Penginapan 
Skenario use case diagram penginapan menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana wisatawan memilih menu penginapan dan melakukan tracking 
ke lokasi objek wisata yang akan dituju dapat dilihat pada Tabel 4.37, 
Tabel 4.38. 
Tabel 4.37. skenario use case diagram penginapan 
Use Case Login 
Deskripsi Use Case diguanakan untuk melihat list penginapan, in- 
formasi dan Maps penginapan 
A c t o r U s e r 
P r e - c o n d i t i o n Aplikasi menampilkan listpenginapan, deskripsi dan 
Maps lokasi 
P o s t - c o n d i t i o n Aplikasi mampilkan tracking lokasi menggunakan pand- 
uan dari Google Maps menggunakan GPS 
Tabel 4.38. Skenario penginapan 
Aksi Reaksi 
Use case ini dimulai ketika user 
membuka menu penginapan 
Aplikasi menampilkan halaman list penginapan 
U s e r m e n g k l i k p e n g i n a p a n y a n g a - 
da pada menu penginapan 
Aplikasi menampilkan halaman informasi dan peta peng- 
inapan 
User mengklik marker lokasi data 
User mengklik button redactions 
Aplikasi menampilkan button directions 
Aplikasi akan langsung membuka google maps untuk 
melakukan tracking ke lokasi 
9 . Skenario Use Case Diagram Travel 
Skenario use case diagram travel menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana wisatawan memilih menu travel dan melakukan tracking ke 







Tabel 4.39. Skenario use case diagram travel 
Use Case Login 
Deskripsi U s e C a s e d i g u a n a k a n u n t u k m e l i h a t l i s t t r a v e l , i n f o r m a s i 
dan Maps travel 
A c t o r U s e r 
P r e - c o n d i t i o n Aplikasi menampilkan list travel, deskripsi dan Maps 
lokasi 
P o s t - c o n d i t i o n Aplikasi mampilkan tracking lokasi menggunakan pand- 
uan dari Google Maps menggunakan GPS 
Tabel 4.40. Skenario travel 
Aksi Reaksi 
U s e c a s e i n i d i m u l a i k e t i k a u s e r 
membuka menu travel 
Aplikasi menampilkan halaman list travel 
U s e r m e n g k l i k o b y e k w i s a t a y a n g 
ada pada menu travel 
Aplikasi menampilkan halaman informasi dan peta travel 
User mengklik marker lokasi data 
User mengklik button redactions 
Aplikasi menampilkan button directions 
Aplikasi akan langsung membuka google maps untuk 
melakukan tracking ke lokasi 
1 0. Skenario Use Case Diagram Berita Wisata 
Skenario use case diagram berita wisata menjelaskan bagaimana wisatawan 
memilih menu profil wisata dan dapat melihat informasi tentang berita wisa- 
ta yang dapat dilihat pada Tabel 4.41, Tabel 4.42. 
Tabel 4.41. Skenario use case diagram berita wisata 
Use Case Login 
Deskripsi Use Case diguanakan untuk melihat list berita wisata 
User A c t o r 
Pre-condition 
Post-condition 
Aplikasi menampilkan list tentang berita wisata 






Tabel 4.42. Skenario berita wisata 
Aksi Reaksi 
U s e c a s e i n i d i m u l a i k e t i k a u s e r 
membuka menu berita wisata 
Aplikasi menampilkan halaman list berita wisata 
U s e r m e n g k l i k o b y e k w i s a t a y a n g 
ada pada menu berita wisata 
Aplikasi menampilkan halaman informasi berita 
1 1. Skenario Use Case Diagram Tentang Wisata 
Skenario use case diagram tentang wisata menjelaskan bagaimana wisa- 
tawan memilih menu profil wisata dan melihat informasi dari menu profil 
wisata yang dapat dilihat pada Tabel 4.43, Tabel 4.44. 
Tabel 4.43. Skenario use case diagram tentang wisata 
Use Case Login 
Deskripsi U s e C a s e d i g u a n a k a n u n t u k m e l i h a t i n f o r m a s i t e n t a n g 
wisata 
A c t o r U s e r 
P r e - c o n d i t i o n Aplikasi menampilkan profil dan informasi wisata 
Tabel 4.44. Skenario tentang wisata 
Aksi Reaksi 
Use caseini dimulai ketika user 
membuka menu tentang wisata 
Aplikasi menampilkan halaman list tentang wisata 
Aplikasi menampilkan halaman informasi tentang wisata 
U s e r m e n g k l i k b e r i t a w i s a t a y a n g a - 
da pada menu tentang wisata 
4 .4.2 Perancangan Activity Diagram 
A c t i v i t y d i a g r a m m e n g g a m b a r k a n r a n c a n g a n a l u r a k t i v i t a s d a l a m s i s t e m 
yang sedang dirancang. Berikut textitactivity diagram aplikasi Location base ser- 
vice service pemetan pariwasta Kabupate Rokan Hulu: 
1 . A c t i v i t y D i a g r a m W i s a t a A l a m 
Activity diagram wisata alam menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana wisatawan memilih menu wisata sejarah dan melakukan tracking 






Gambar 4.9. Activity diagram wisata alam 
Activity Diagram Wisata Buatan 2 . 
Activity diagram wisata buatan menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana wisatawan memilih menu wisata sejarah dan melakukan tracking 
ke lokasi objek wisata yang akan dituju dapat dilihat pada Gambar 4.10. 
Gambar 4.10. Activity diagram wisata buatan 
3 . A c t i v i t y D i a g r a m W i s a t a B u d a y a 
Activity diagram wisata budaya menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana wisatawan memilih menu wisata budaya dan melakukan track- 






Gambar 4.11. Activity diagram wisata budaya 
Activity Diagram Wisata Religi 4 . 
Activity diagram wisata religi menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana wisatawan memilih menu wisata religi dan melakukan tracking 
ke lokasi objek wisata yang akan dituju dapat dilihat pada Gambar 4.12. 
Gambar 4.12. Activity diagram wisata religi 
5 . A c t i v i t y D i a g r a m W i s a t a K u l i n e r 
Activity diagram wisata kuliner menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana wisatawan memilih menu wisata sejarah dan melakukan tracking 






Gambar 4.13. Activity diagram wisata kuliner 
Activity Diagram Event Wisata 6 . 
Activity diagram event wisata menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana wisatawan memilih menu wisata sejarah dan melakukan tracking 
ke lokasi objek wisata yang akan dituju dapat dilihat pada Gambar 4.14. 
Gambar 4.14. Activity diagram event wisata 
7 . A c t i v i t y D i a g r a m P e t a W i s a t a 
Activity diagram Peta Wisata menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana wisatawan memilih menu wisata sejarah dan dapat meli- 







Gambar 4.15. Activity diagram peta wisata 
Activity Diagram Penginapan 8 . 
Activity diagram penginapan menggambarkan tentang penjelasan 
bagaimana wisatawan memilih menu wisata sejarah dan melakukan 
tracking ke lokasi objek wisata yang akan dituju dapat dilihat pada 
Gambar 4.16. 
Gambar 4.16. Activity diagram penginapan 
9 . A c t i v i t y D i a g r a m T r a v e l 
Activity diagram travel menggambarkan tentang penjelasan bagaimana 
wisatawan memilih menu wisata sejarah dan melakukan tracking ke lokasi 






Gambar 4.17. Activity diagram travel 
0. Activity Diagram Berita wisata 1 
Activity diagram berita wisata menjelaskan bagaimana wisatawan memilih 
menu profil wisata dan dapat melihat informasi tentang berita wisata yang 
dapat dilihat pada Gambar 4.18. 
Gambar 4.18. Activity diagram berita wisata 
1 1. Activity Diagram Tentang Wisata 
Gambar activity diagram tentang wisata menjelaskan bagaimana wisatawan 
memilih menu profil wisata dan melihat informasi dari menu profil wisata 






Gambar 4.19. Activity diagram berita wisata 
4 .4.3 Perancangan Class Diagram 
Class diagram adala diagram yang menggambarkan class-class yang ada di 
sistem dan hubungnya secara logic. Class diagram dibuat dengan atribut class dan 
operasi-operasi yang ada pada class tersebut. Class diagram yang ada diaplikasi 
akan dibuat dapat dilihat pada Gambar 4.20. 






Adapun keterangan dari class diagaram pada aplikasi LBS pemetaan pari- 
wisata di Kabupaten Rokan Hulu dapat dilahat pada Tabel 4.45: 
Tabel 4.45. keterangan class diagram 
No Informasi Keterangan 
Wisatarohul 














. Tbl wisata 
. Tbl kuliner 
. Tbl penginapan 
. Tbl event 
. Tbl masjid 
. Tbl SPBU 
. Tbl ATM 
Berikut keterangan database aplikasi yang akan dibuat memiliki lima tabel. 
Tabel pada database dapat dilihat pada: 
1 . Tabel admin 
Nama database : db wisatarohul 
Nama tabel : tb admin 
Prymar keyy : id admin 
















2 . Tabel wisata 
Nama database : db wisatarohul 
Nama tabel : tb wisata 
Prymar keyy : id wisata 



















































L o n g t i t u d e - 
3 . Tabel kuliner 
Nama database : db wisatarohul 
Nama tabel : tb kuliner 
Prymar keyy : id kuliner 





































Titik lokasi L o n g t i t u d e - 
4 . Tabel Penginapan 
Nama database : db wisatarohul 
Nama tabel : tb penginapan 
Prymar keyy : id penginapan 









































- L o n g t i t u d e D o u b l e 
5 . Tabel event wisata 
Nama database : db wisatarohul 
Nama tabel : tb event 
Prymar keyy : id event 
Tabel 4.50. Event wisata 
Nama field 
Id event 
































Titik lokasi L o n g t i t u d e - 
6 . Tabel masjid 
Nama database : db wisatarohul 
Nama tabel : tb masjid 
Prymar keyy : id masjid 











































7 . Tabel SPBU 
Nama database : db wisatarohul 
Nama tabel : tb SPBU 
Prymar keyy : id SPBU 





































Titik lokasi L o n g t i t u d e - 
8 . Tabel ATM 
Nama database : db wisatarohul 
Nama tabel : tb ATM 
Prymar keyy : id ATM 





































Titik lokasi L o n g t i t u d e - 
4 .5 Perancangan Struktur Menu 
Perancangan menu ini di rancang untuk menggambarkan skema aplikasi 
yang akan dibuat. Perncangan struktur menu ini dibagi menjadi dua yaitu struk- 






4 .5.1 Struktur Menu Sistem Web Administrator 
Adapun struktur menu pada sistem web administrator aplikasi dapat dilihat 
pada Gambar 4.21. 
Gambar 4.21. Tampilan struktur menu web administrator 
.5.2 Struktur Menu Aplikasi 4 
Adapun struktur menu aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.22. 






4 .6 Perancangan Interface 
Perancangan interface adalah tahap menggambarkan gambaran aplikasi se- 
belum dilakukan pengodingan. Berikut merupakan gambaran dari aplikasi dan sis- 
tem web administrator. 
4 .6.1 Perancangan Interface Aplikasi 
1 . Tampilan Splash Screen 
Tampilan splash screen menjelaskan aplikasi melakukan loading sebelum 
masuk ke halaman utama. tampilan splash screen bisa dilihat pada 
Gambar 4.23. 
Gambar 4.23. Tampilan splash screen 
2 . Tampilan Halaman Utama 
Tampilan halaman utama menjelaskan semua menu-menu yang ada pada 







Gambar 4.24. Tampilan halaman utama 
Tampilan list wisata Tampilan list wisata 3 . 
menjelaskan semua list obyek wisata yang ada pada aplikasi wisata rokan 
hulu. Tampilan list obyek wisata bisa berjalan apabila user menekan salah 
satu dari kategori wisata. Tampilan list wisata dilihat pada Gambar 4.25. 
Gambar 4.25. Tampilan list wsiata 
4 . Tampilan deskripsi wisata 






masi yang ada diwisata tersebut. Tampilan deskripsi wisata bisa berjalan 
apabila user menekan salah satu dari obyek wisata. Tampilan list wisata 
dilihat padaGambar 4.26. 
Gambar 4.26. Tampilan deskripsi wisata 
5 . Tampilan list event wisata 
Tampilan list event wisata menjelaskan semua list event wisata yang ada 
pada aplikasi wisata rokan hulu. Tampilan list event wisata bisa berjalan 
apabila user menekan menu berikutnya yang ada di sebelah kanan event 
wisata. Tampilan list wisata dilihat pada Gambar 4.27. 
Gambar 4.27. Tampilan list event wisata 
6 . Tampilan deskripsi event wisata 
Tampilan deskripsi event wisata berisikan gambar, lokasi event dan semua 
informasi yang ada pada event tersebut. Tampilan deskripsi event wisata 
bisa berjalan apa bila user menekan salah satu dari event wisata. Tampilan 






Gambar 4.28. Tampilan deskripsi event 
Tampilan menu pilihan 7 . 
Tampilan menu pilihan menjelaskan semua menu pilihan yang ada pada 
aplikasi wisata rokan hulu. Tampilan menu pilihan bisa berjalan apabi- 
la user menekan menu pilihan. Tampilan menu pilihan bisa dilhat pada 
Gambar 4.29. 
Gambar 4.29. Tampilan menu pilihan 
8 . Tamilan list penginapan 
Tampilan list penginapan menjelaskan semua list penginapan yang ada pada 






la user menekan menu penginapan. Tampilan list penginapan dilihat pada 
Gambar 4.30. 
Gambar 4.30. Tampilan list penginapan 
9 . Tampilan deskripsi penginapan 
Tampilan deskripsi penginapan berisikan gambar, lokasi penginapan dan se- 
mua informasi yang ada pada penginapa tersebut. Tampilan deskripsi peng- 
inapan bisa berjalan apabila user menekan salah satu dari penginapan. Tam- 
pilan deskripsi penginapan dilihat pada Gambar 4.31. 






1 0. Tampilan list travel 
Tampilan list travel menjelaskan semua list travel yang ada pada aplikasi 
wisata rokan hulu. Tampilan list travel bisa berjalan apabila user menekan 
menu travel. Tampilan list travel dilihat pada Gambar 4.32. 
Gambar 4.32. Tampilan list travel 
1 1. Tampilan deskripsi travel 
Tampilan deskripsi travel berisikan gambar, lokasi travel dan semua infor- 
masi yang ada pada travel tersebut. Tampilan deskripsi travel bisa berjalan 
apabila user menekan salah satu dari travel. Tampilan deskripsi travel dili- 






Gambar 4.33. Tampilan deskripsi travel 
2. Tampilan list mesjid 1 
ampilan list mesjid menjelaskan semua list mesjid yang ada pada aplikasi 
wisata rokan hulu. Tampilan list travel bisa berjalan apabila user menekan 
menu mesjid. Tampilan list mesjid dilihat pada Gambar 4.34. 
Gambar 4.34. Tampilan list masjid 
1 3. Tampilan deskripsi mesjid 
Tampilan deskripsi mesjid berisikan gambar, lokasi mesjid dan semua infor- 






apabila user menekan salah satu dari mesjid. Tampilan deskripsi mesjid di- 
lihat pada Gambar 4.35. 
Gambar 4.35. Tampilan deskripsi masjid 
1 4. Tampilan list SPBU 
Tampilan deskripsi list SPBU menjelaskan semua list SPBU yang ada pada 
aplikasi wisata rokan hulu. Tampilan list SPBU bisa berjalan apabila user 
menekan menu SPBU. Tampilan list SPBU dilihat pada Gambar 4.36. 
Gambar 4.36. Tampilan list SPBU 






Tampilan deskripsi SPBU berisikan gambar, lokasi SPBU dan semua infor- 
masi yang ada pada SPBU tersebut. Tampilan deskripsi SPBU bisa berjalan 
apabila user menekan salah satu dari SPBU. Tampilan deskripsi SPBU dili- 
hat pada Gambar 4.37. 
Gambar 4.37. Tampilan deskripsi SPBU 
1 6. Tampilan list ATM 
Tampilan list ATM menjelaskan semua list ATM yang ada pada aplikasi 
wisata rokan hulu. Tampilan list ATM bisa berjalan apabila user menekan 
menu ATM. Tampilan list ATM dilihat pada Gambar 4.38. 






1 7. Tampilan deskripsi ATM 
Tampilan deskripsi ATM berisikan gambar, lokasi ATM dan semua infor- 
masi yang ada pada ATM tersebut. Tampilan deskripsi ATM bisa berjalan 
apabila user menekan salah satu dari ATM Tampilan deskripsi ATM dilihat 
pada Gambar 4.39. 
Gambar 4.39. Tampilan deskripsi ATM 
. 
1 8. Tampilan list berita 
Tampilan list berita menjelaskan semua list berita yang ada pada aplikasi 
wisata rokan hulu. Tampilan list berita bisa berjalan apabila user menekan 






Gambar 4.40. Tampilan berita 
. 
1 9. Tampilan deskripsi berita 
Tampilan deskripsi berita berisikan gambar, lokasi berita dan semua infor- 
masi yang ada pada berita tersebut. Tampilan deskripsi berita bisa berjalan 
apabila user menekan salah satu dari berita. Tampilan deskripsi berita dili- 
hat pada Gambar 4.41. 






2 0. Tampilan peta wisata 
Tampilan peta wisata menjelaskan semua gamabaran titik lokasi wisata yang 
ada pada aplikasi wisata rokan hulu. Tampilan peta wisata bisa dilihat pada 
Gambar 4.42. 
Gambar 4.42. Tampilan peta wisata 
2 1. Tampilan tentang wisata 
Tampilan tentang wisata menjelaskan semua informasi tentang wisata rokan 
hulu. Tampilan tentang wisata bisa dilihat pada Gambar 4.43. 






4 .6.2 Perncangan Interface Sistem Web Administrator 
1 . Tampilan Login 
tampilan login ini mengambarkan desain tampilan login diamana nantinya 
user melakukan login untuk masuk kedalam sistem web administrator apli- 
kasi rokan hulu. Tampilan login bisa dilihat pada Gambar 4.44. 
Gambar 4.44. Tampilan login 
2 . Tampilan Halaman Utama 
tampilan halaman utama ini mengambarkan menu-menu yang ada pada sis- 
tem web administrator diamana nantinya admin akan melakukan berbagai 
aktifitas yang berhubungan dengan sistem web administrator aplikasi rokan 
hulu. Tampilan halaman utama bisa dilihat pada Gambar 4.45. 
Gambar 4.45. Tampilan halaman utama 
3 . Tampilan Data Admin 






da sistem web administrator aplikasi rokan hulu.tampilan data admin bisa 
dilihat pada Gambar 4.46. 
Gambar 4.46. Tampilan data admin 
4 . Tampilan Data Wisata 
Tampilan data admin menggambarkan semua data-data wisata yang ada pa- 
da sistem web administrator aplikasi rokan hulu. Tampilan data wisata bisa 
dilihat pada Gambar 4.47. 
Gambar 4.47. Tampilan data wisata 
5 . Tampilan Tambah Data Admin 
tampilan halaman utama ini mengambarkan desain halaman tambah data 
admin. Dimana nantinya admin akan menambahkan data admin baru. Data 
admin baru akan tersimpan ke sistem web administrator aplikasi rokan hulu. 






Gambar 4.48. Tampilan tambah data admin 
Tampilan Tambah Data Wisata 6 . 
tampilan halaman utama ini mengambarkan desain halaman tambah data 
wisata. Dimana nantinya admin akan menambahkan data wisata baru. Data 
wisata baru akan tersimpan ke sistem web administrator aplikasi rokan hulu. 
Tampilan halaman utama bisa dilihat pada Gambar 4.49. 










6 .1 Kesimpulan 
Berdasarka hasil penilitian Tugas Akhir yang telah dilakukan oleh peneliti 
aplikasi Location Base service (LBS),maka mendapatkan kesimpulan yaitu: 
1 . Penelitian ini berhasil membangun Aplikasi Location Base Service (LBS) 
Pemetaan Pariwisata Kabupaten Rokan Hulu. 
2 . Dengan adanya Aplikasi Location Base Service (LBS) Pemetaan Pariwisata 
Kabupaten Rokan Hulu dapat membantu dalam pencarian destinasi wisata 





metode LBS dapat menampilkan lokasi obyek wisata terdekat dengan peng- 
guna. 
Memudah kan user dalam mengetahui informasi dan lokasi obyek yang 








Berdasarkan hasil pengujian BlackBox aplikasi LBS dan sitem adminitrator. 
Fitur fitur yang dibuat berjalan dengan lancar dan dengan tingkat keberhasi- 
lan 100%. 
Berdasarkan hasil User Acceptance Test (UAT) kepada 10 wisatawan peng- 
guna android, menunjukkan tingkat penerimaan aplikasi LBS yang dibuat 
adalah 88,75%. 
Berdasarkan hasil uji blackbox dan UAT, dapat disimpulkan bahwa sistem 
yang dibangun bisa direkomendasikan untuk digunakan sebagai alat bantu 
menuju objek wisata untuk wisatawan dan dapat digunakan sebagai media 
promosi bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Rokan Hulu. 
Aplikasi dapat menampilkan informasi jarak obyek wisata dengan pengguna 
dengan baik dalam metode Location Base Service (LBS). 
8 . 
6 .2 Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah di dapat, maka didapat saran untuk 
pengembangan penelitian secara lebih lanjut: 
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C.2 JUMLAH WISATAWAN KE KABUPAEN ROKAN HULU 










































HASIL UJI BLACK BOX 










D.2 Hasil Uji Black Box Admin 
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